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ABSTRAKSI

Penelitian ini menguji pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan, komite
audit, reputasi auditor, dan /everage keuangan terhadap perataan laba. Populasi
dalam penelitian ini adalah perusahaan non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2008 — 2011. Metode purposive sampling digunakan untuk
menarik sampel dan didapat 68 perusahaan sampel. Penelitian ini menggunakan
metode analisis regresi logistik. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini
menyatakan bahwa reputasi auditor berpengaruh negatif terhadap perataan laba,
sedangkan /leverage keuangan berpengaruh positif terhadap perataan laba.
Semakin baik reputasi auditor, maka akan membatasi pihak manajemen untuk
melakukan perataan laba. Rasio leverage keuangan yang semakin besar
menunjukkan semakin besar hutang perusahaan sehingga risiko perusahaan akan
semakin besar. Pihak manajemen akan terdorong untuk melakukan perataan llaba
sehingga perusahaan terlihat stabil. Profitabilitas, ukuran perusahaany dan komite
audit tidak berpengaruh terhadap perataan laba. Hasil penelitian ini menunjukkan
nilai Nagelkerke R Square sebesar 26,6%.

Kata Kunci : Profitabilitas, Ukuran Perusahaan,Komite \Audit, Reputasi Auditor,
Leverage Keuangan, Perataan Laba.

v



ABSTRACT

This research examine the impact profitability, company size, audit
commitee, auditor’s reputation, and financial leverage to income smoothing. The
population in this research was non-financial companies that listed in Indonesian
Stock Exchange in year 2008 — 2011. Purposive sampling method used to obtain
the sample and there were 68 sample companies. This research used logistic
regression method. The result show that auditor’s reputation has positive impact
to income smoothing, in the other side financial leverage has positive impact to
income smoothing. The better auditor’s reputation could constrain management
not to do income smoothing. The higher financial leverage ratio, the higher
company’s debt so it also mean that the company’s risk also involved.
Management constrained to do income smoothing to make company relative
stable. Profitability, company’s size, and audit commitee didn’t affect income
smoothing. The result of this research show Nagelkerke R Squarg at 26,6%.

Keywords: profitability, company’s size, audit commitee, auditor 's\reputation,
financial leverage, income smoothing.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan
dan kinerja keuangan suatu entitas (PSAK No. 1, 2009 : par 07). Laporan
keuangan dikeluarkan secara periodik oleh perusahaan dan menjadi suatu
bentuk pertanggungjawaban perusahaan kepada pihak — pihak yang
berkepentingan seperti manajemen, shareholder, kreditur, dan pemerintah.
Dari laporan keuangan tersebut pihak — pihak yang berkepentingan dapat
mengetahui gambaran keadaan perusahaan karena dalam laporan—keuangan
terdapat berbagai informasi yang dibutuhkan oleh pihak >"pihak-tersebut,
terutama informasi mengenai laba perusahaan.

Nilai dan kemampuan perusahaan mengelola. asét ‘/-asetnya dapat
digambarkan dengan melihat kemampuan perusahaan untuk menghasilkan
laba dalam operasinya. Tingkat \laba yang tinggi dan relatif stabil akan
menarik investor untuk{nienanamkan modal karena investor merasa aman
dengan keadaan keuangan perusahaan yang stabil itu. Semakin banyak
investor menanamkan modalnya di perusahaan, maka nilai perusahaan pun
menirngkat. Kondisi\tersebut memotivasi manajer - manajer untuk mengatur
dan ‘meénjalankan perusahaan dengan sebaik mungkin dengan tujuan
mendapatkan laba yang stabil tiap tahunnya sehingga investor memandang
nilai perusahaan kian membaik.

Kecenderungan investor memperhatikan laba yang terdapat dalam laporan
keuangan ini menyebabkan manajemen berusaha memperlihatkan perusahaan
mengalami laba yang meningkat yang kemudian mendorong timbulnya
disfunctional behaviour dalam menyusun laporan keuangannya (Budiasih,
2009). Salah satu bentuk dari disfunctional behaviour ini adalah perataan laba
atau income smoothing (By, 2008). Perataan laba dilakukan untuk mengatasi
berbagai konflik kepentingan yang timbul antara manajemen dengan berbagai

pihak yang berkepentingan dengan perusahaan.



Susilowati (2010) menyatakan bahwa perataan laba ini diharapkan dapat
memberikan pengaruh yang menguntungkan bagi nilai saham serta penilaian
kinerja manajemen. Apabila praktik perataan laba dilakukan dengan sengaja
dan dibuat — buat dapat menyebabkan pengungkapan laba yang tidak memadai
atau menyesatkan. Sebagai akibatnya investor mungkin tidak memperoleh
informasi yang akurat mengenai laba untuk mengevaluasi hasil portofolio
mereka.

Menurut Atmini (2000) dalam Suwito dan Herawaty (2005), tindakan
perataan laba mempunyai dua tipe, yaitu perataan laba yang dilakukan s

sengaja oleh manajemen (intentionally income smoothing) dan p ba

merata, sementara perataan laba yang disengaja

perataan laba riil atau teknik perataa

laba terkait dengan konsep manajemen laba (earnings

anagement). Manajemen laba didefinisikan sebagai suatu proses mengambil
angkah yang disengaja dalam batas Prinsip Akuntansi Berterima Umum
untuk menghasilkan tingkat earnings yang diinginkan (Davidson et al, 1987
dalam By, 2008). Kesenjangan informasi diantara manajemen dan pemilik
memicu munculnya perataan laba. Konflik kesenjangan informasi ini
dijelaskan dalam teori agensi (agency theory) yang menyatakan bahwa teknik
manajemen laba dipengaruhi oleh konflik kepentingan antara manajemen
(agent) dan pemilik (principal) yang timbul ketika setiap pihak berusaha
untuk mencapai atau memperhatikan tingkat kemakmuran yang

dikehendakinya. Dalam hubungan keagenan, manajer memiliki asimetri



informasi terhadap pihak eksternal perusahaan seperti kreditur dan investor.
Asimetri informasi terjadi ketika manajer memiliki informasi internal
perusahaan relatif lebih banyak dan mengetahui informasi tersebut relatif lebih
cepat dibandingkan pihak eksternal tersebut. Manajemen sebagai agent yang
mengetahui lebih banyak informasi, memanfaatkan informasi yang tidak
diketahui prinsipal untuk memaksimalkan kepentingannya. Dalam hal ini,
kepentingan manajer adalah mempertahankan atau meningkatkan nilai
perusahaan yang dipercaya dinilai berdasarkan angka akuntansi. Oleh karena
itu, manajer dapat menggunakan informasi yang diketahuinya

memanipulasi  pelaporan  keuangan dalam usaha me

kemakmurannya.
Tindakan perataan laba merupakan tindakan\ ya

(Jatiningrum, 2000). Praktik perataan laba merupa

terjadi sebagai usaha manajemen u

dilaporkan (Narsa, dkk, 2003 dalam asari, 2006). Bartov (1993) dalam

mengurangi fluktuasi laba yang

keuangan meru ang biasa dan dianggap masuk akal. Tindakan

perataan laba i

abkan pengungkapan informasi mengenai laba

ingga akan mengakibatkan terjadinya kesalahan

raktik perataan laba ini merupakan suatu hal yang merugikan karena investor
idak akan memperoleh informasi yang akurat mengenai laba untuk
mengevaluasi tingkat pengembalian dari portofolionya.

Kemampuan manajer untuk melakukan perataan laba dibatasi secara luas
oleh potensial laba perusahaan (Trueman dan Titman, 1988 dalam Husnaini
dan Astuti, 2006). Perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi dan
relatif stabil akan dapat dengan mudah memperkirakan perolehan laba pada
periode yang akan datang dan dapat mengestimasi laba agar terlihat stabil.
Kemungkinan perusahaan menjadi perata laba juga dapat dijelaskan oleh

faktor ukuran perusahaan. Perusahaan yang besar memiliki regulasi yang luas



dalam mengatur pengeluarannya dan pos yang jarang terjadi, selain itu
perusahaan besar kemungkinan besar memiliki pendapatan dan laba yang
disinkronisasikan.

Effendi (2009) menyatakan bahwa komite audit dapat melakukan sinergi
dengan audit internal untuk lebih meningkatkan sistem pengendalian internal
perusahaan. Apabila terdapat dugaan penyimpangan atau kecurangan (fraud)
di perusahaan yang melibatkan direksi perusahaan, maka komisaris dapat
menugaskan komite audit untuk melakukan audit khusus (fraud audit). Dalam
hal ini komite audit dapat meminta bantuan pihak eksternal (outsourcing),
untuk melakukan audit investigatif (investigative audit) atau auditforensik
(forensic audit) guna mengungkapkan terjadinya praktik kecurangan™ yang
signifikan di perusahaan.

Vafeas (2005) dalam Sanjaya (2008) menyatakan/ bahwa komite audit
membantu dewan komisaris untuk mengawasi manajemen dalam penyusunan
laporan keuangan. Ketika komite ‘audit lebih banyak melakukan pertemuan
dan lebih independen, manajer)bisa jadi-tidak melakukan pengelolaan laba,
oleh karena itu-keberadaan” komite audit dapat meningkatkan kualitas
pelaporan keuangan. Anggota komite audit adalah orang — orang independen.
Komite~audit juga “secara aktif melakukan pertemuan dengan pihak
manajemen, auditor internal, dan auditor eksternal. Melalui pertemuan dan
pengamatan-secara langsung, komite audit diharapkan mengurangi manajemen
laba, dalam hal ini dalam bentuk perataan laba.

Di dalam perusahaan komite audit bertanggung jawab mengawasi laporan
keuangan, mengawasi audit eksternal dan mengamati sistem pengendalian
internal yang dapat mengurangi sifat oportunistik manajemen laba (Siallagan
dan Machfoedz, 2006 dalam Herni dan Susanto, 2008). Komite audit
mengawasi pelaporan keuangan perusahaan, termasuk pelaporan laba
perusahaan. Pengesahan laporan keuangan suatu perusahaan oleh auditor
memberikan pengaruh penting pada pengambilan keputusan yang dilakukan

oleh pihak ketiga yang berkepentingan dengan perusahaan tersebut (contohnya



investor dan kreditur). Kredibilitas auditor dalam melakukan audit menjadi
pembeda yang ditawarkan oleh Kantor Akuntan Publik.

Effendi (2009) menyatakan bahwa auditor harus bertanggung jawab untuk
mendeteksi dan melaporkan adanya kecurangan (fraud) yang terjadi dalam
laporan keuangan yang disusun oleh manajemen. Setiap melakukan audit,

auditor harus menilai risiko (assessment of risk) kemungkinan terdapat salah

saji material (material misstatement) pada laporan keuangan yang disebabkan

oleh fraud.
Auditor Big Four adalah auditor yang memiliki keahlian dan memiliki
reputasi yang tinggi dibanding auditor Non — Big Four, oleh karena- itor
ngsa

Big — Four berusaha secara sungguh — sungguh mempertaha

memberi

ahwa auditor skala besar memiliki insentif yang lebih untuk menghindari

itikan kerusakan reputasi dibandingkan pada auditor skala kecil. Auditor
skala besar juga lebih cenderung untuk mengungkapkan masalah — masalah
yang ada karena mereka lebih kuat menghadapi risiko proses pengadilan. KAP
besar dapat direfleksikan dengan KAP yang bereputasi tinggi atau KAP
internasional. Investor dapat mempersepsikan auditor berasal dari Big Four
memiliki kualitas yang lebih tinggi karena auditor tersebut memiliki
karakteristik — karakteristik yang bisa dikaitkan dengan kualitas, seperti

pelatihan dan pengakuan internasional.



Keputusan tentang hutang atau leverage merupakan salah satu tanggung
jawab yang besar dari manajemen (Walsh, 2004). Selalu ada trade-off antara
risiko dan pengembalian. Keinginan untuk mencapai tingkat pengembalian
yang tinggi bagi pemegang saham harus dikendalikan oleh profil risiko
perusahaan. Perusahaan yang dikelola dengan baik dapat mengalami
kemerosotan posisi keuangan yang tidak diharapkan, baik akibat kegagalan
atau default kepada sebagian debitur utama maupun memburuknya kondisi
bisnis secara umum. Kemerosotan seperti itu sangat sulit diperbaiki.

Manajemen harus berhati — hati dalam mempertahankan sebagian likui

cadangannya untuk berjaga — jaga menghadapi situasi semacam itu. Perataan

ebagi esar investor dan kreditur menggunakan profitabilitas sebagai

olok ‘ukur dalam menilai seberapa efektif perusahaan mengelola sumber —
ber yang dimilikinya dan juga merupakan bahan pertimbangan utama bagi
investor dan kreditur dalam mengambil keputusan baik dalam
menginvestasikan dana maupun dalam meminjamkan dana pada suatu
perusahaan (Zuhroh, 1996 dalam By, 2008). Utomo dan Siregar (2008)
melakukan penelitian tentang perataan laba dan berhasil membuktikan bahwa

profitabilitas merupakan faktor pendorong terjadinya perataan laba. Hasil

penelitian tersebut konsisten dengan penelitian Budiasih (2009).

Ukuran perusahaan mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap

praktik perataan laba (Budiasih, 2009). Penelitian ini konsisten dengan hasil



penelitian dari Herni dan Susanto (2008) yang menyatakan bahwa semakin
tinggi ukuran perusahaan maka akan semakin tinggi perusahaan melakukan
tindakan perataan laba yang bersifat efisien. Namun, pada penelitian yang
dilakukan oleh Prabayanti dan Yasa (2011) ukuran perusahaan tidak
berpengaruh terhadap praktik perataan laba yang dilakukan oleh perusahaan.

Penelitian yang dilakukan oleh Herni dan Susanto (2008) menunjukkan
bahwa komite audit memiliki pengaruh terhadap tindakan perataan laba. Lebih
lanjut dijelaskan bahwa perusahaan yang memiliki komite audit sesuai den
peraturan BAPEPAM akan melakukan tindakan perataan laba yan ien
lebih tinggi daripada industri yang tidak memiliki komite audit, s

peraturan BAPEPAM.

KAP Big Four dan non-Big Four dijadikan \pen ukuran reputasi

a penelitan Herni dan

embiayai investasinya (Sartono, 2001 dalam Budiasih, 2009). Semakin besar
hutang perusahaan maka semakin besar pula risiko yang dihadapi investor
sehingga investor akan meminta tingkat keuntungan yang semakin tinggi.
Akibat kondisi tersebut perusahaan cenderung untuk melakukan praktik

perataan laba.

Jin dan Machfoed (1998) dalam Suwito dan Herawaty (2005) menyatakan
bahwa leverage operasi perusahaan berpengaruh terhadap tindakan perataaan
laba. Penelitian Yusuf dan Soraya (2004) dalam Dewi dan Carina (2008)

menunjukkan bahwa leverage operasi mempunyai pengaruh terhadap praktik



perataan laba.  Namun, pada penelitian yang dilakukan oleh Suwito dan
Herawaty (2005) terbukti bahwa [leverage operasi perusahaan tidak

berpengaruh secara signifikan terhadap tindakan perataan laba.

Penelitian yang dilakukan Prabayanti dan Yasa (2011) leverage yang
digunakan adalah leverage keuangan (Financial Leverage) di mana rasio yang
digunakan adalah rasio total hutang pada total aset (Debt to Total Aset). Rasio
ini juga digunakan pada penelitian Budiasih (2009) namun menunjukkan hasil
yang berbeda. Penelitian Budiasih menunjukkan bahwa /leverage keua
tidak berpengaruh terhadap praktik perataan laba sedangkan pada penelitian
Prabayanti dan Yasa /everage keuangan berpengaruh terhad a t

laba.

o+

Penelitian Herni dan Susanto (2008) meneliti engaruh struktur

s, komite audit, jenis

dan risiko keuangan. Hasil dari

kualitas audit, proporsi dewan

perusahaan” manufaktur dan non-manufaktur, sedangkan untuk lembaga

uangan dan non-keuangan tidak terdapat perbedaan yang signifikan.

Penelitian Ashari ef al (1994) dalam Mursalim (2010) berhasil
membuktikan secara empiris bahwa profitabilitas, sektor industri, dan
nationallity berpengaruh terhadap perataan laba. Lebih lanjut, penelitian
tersebut melaporkan bahwa terdapat indikasi perataan laba dilakukan melalui
laba operasi. Di mana laba operasi ini merupakan sasaran umum yang

digunakan oleh manajemen untuk melakukan perataan laba.



Penelitian Susilowati (2010) menguji pengaruh ukuran perusahaan,
profitabilitas, dan leverage operasi terhadap perataan laba pada perusahaan
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil dari
penelitian ini menunjukan bahwa ukuran perusahaan saja yang memiliki
pengaruh signifikan terhadap perataan laba. Variabel profitabilitas dan

leverage operasi terbukti tidak berpengaruh signifikan.

Penelitian ini mengacu pada penelitian Susilowati (2010) di mana pada
penelitian tersebut hasil perhitungan R* adalah sebesar 0,172 yang berarti
bahwa variabel yang berpengaruh terhadap perataan laba pada penelitian
tersebut adalah sebesar 17,2% sedangkan sisanya 82,8% dijelaskan(oleh faktor
— faktor lain. Sampel penelitian tidak hanya terbatas pada perusahaan makanan
dan minuman saja, tetapi meliputi seluruh perusahaan‘non-keuwangan. Hal ini
didasarkan saran dari penelitian Susilowati (2010) di\ mana pada penelitian
tersebut menggunakan sampel perusahaan‘makanan-dan minuman saja. Selain
itu dengan memperluas sampel penelitian/ peneliti ingin hasil penelitian ini
lebih dapat menggambarkan keadaan~ yang terjadi pada perusahaan -

perusahaan di Indonesta.

Penelitian ini menguji kembali variabel ukuran perusahaan, profitabilitas,
dan\leverage operasi yang sebelumnya dilakukan oleh Susilowati (2010)
dengan penambahan variabel reputasi auditor serta komite audit. Penambahan
variabel yang digunakan berdasarkan hasil perhitungan R* pada penelitian

Susilowati (2010) yang relatif kecil.

Penelitian ini menggunakan perusahaan non — keuangan sebagai sampel.
Alasan tidak dipilihnya perusahaan keuangan sebagai objek penelitian ini
karena mengacu pada penelitian By (2008) yang menyatakan bahwa pada
perusahaan keuangan terdapat kekhawatiran adanya peraturan pemerintah
yang ketat yang sedikit banyak akan mengurangi kemungkinan adanya
perataan laba, yaitu adanya Peraturan Bank Indonesia tentang transparansi

informasi terutama pada perusahaan perbankan yang diberlakukan mulai



tahun 2006 yang tujuannya untuk meningkatkan penerapan GCG di
perbankan. Dipilihnya perusahaan non-keuangan sebagai sampel dengan
pertimbangan bahwa perusahaan non-keuangan merupakan emiten terbesar
dalam Bursa Efek Indonesia dan sahamnya banyak dimiliki oleh publik. Jika
perusahaan menunjukkan pelaporan laba yang buruk, maka investor akan

terpengaruh dalam keputusan penanaman modalnya.

Penelitian ini menggunakan periode pengamatan yang berbeda dengan
penelitian sebelumnya, yaitu sejak tahun 2008 sampai dengan tahun 2011,
Periode pengamatan ini dipilih oleh peneliti dengan tujuan untuk mendapatkan

hasil penelitian yang lebih terkini.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah pada bagian sebelumnya maka
penelitian ini dilakukan untuk membuktiKah masalah pokok dalam penelitian
ini, yaitu:
1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap praktik perataan laba?
Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap praktik perataan laba?
Apakah komite audit berpengaruh terhadap praktik perataan laba?
Apakahreputasi auditor berpengaruh terhadap praktik perataan laba?

U & W

Apakah leverage keuangan berpengaruh terhadap praktik perataan laba?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk menguji secara empiris pengaruh profitabilitas terhadap perataan
laba.
b. Untuk menguji secara empiris pengaruh ukuran perusahaan terhadap
perataan laba.

c. Untuk menguji secara empiris pengaruh komite audit terhadap perataan
laba.
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d. Untuk menguji secara empiris pengaruh reputasi auditor terhadap perataan
laba.
e. Untuk menguji secara empiris pengaruh /everage keuangan terhadap

perataan laba.

1.4. Manfaat Penelitian
Kegunaan penelitian dapat dibagi menjadi 2 kategori, yaitu:
1.4.1. Kegunaan Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang
perataan laba (Income Smoothing) serta dapat digunakan>sebagai bahan
acuan bagi penelitian serupa di masa yang akan datang dan mendukung
teori — teori yang telah ada sehubungan dengan masalah- yang dibahas
dalam penelitian ini.
1.4.2. Kegunaan Praktis
Kegunaan praktispenelitian\ini adalah sebagai berikut:
a. Bagi Pihak Perusahaan
Sebagai. dasar. pertimbangan untuk pihak manajemen perusahaan
dalam melakukann manajemen laba khususnya perataan laba
berdasarkan masalah yang diteliti di dalam penelitian ini.
b. Bagi Investor dan Kreditor
Investor dan kreditor dapat mengambil keputusan, baik keputusan
investasi maupun keputusan meminjamkan dananya kepada
perusahaan dengan melihat apakah perusahaan melakukan praktik
perataan laba ataun tidak.
c. Bagi Peneliti
Hasil dari penelitian ini dapat menambah pengetahuan peneliti dan
dapat dijadikan bahan acuan untuk penelitian selanjutnya berkaitan

dengan perataan laba.
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1.5. Kerangka Penelitian

Alur penelitian dimulai dari studi literatur. Literatur yang dipelajari
bersumber dari penelitian — penelitian terdahulu di antaranya Suwito dan
Herawaty (2005), Husnaini dan Astuti (2006), Antonia (2008), Herni dan
Susanto (2008), Budiasih (2009), dan Susilowati (2010). Dari literatur yang
ada peneliti mencari faktor — faktor perataan laba yang diteliti serta
pengaruhnya terhadap perataan laba.

Kemudian peneliti mengidentifikasi masalah yang akan diangkat
dalam penelitian ini di mana mengacu pada penelitian — penelitian terdahulu
yang berhasil dikumpulkan. Penelitian ini merumuskan masalah yaitumeneliti
pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan, komite audit, reputasi auditor, dan
leverage keuangan terhadap praktik perataan laba~dan mengambil sampel dari
perusahaan — perusahaan non-finansial yang terdaftar pada Bursa Efek
Indonesia periode 2008-2011.

Dari rumusan masalah tersebut peneliti kemudian melihat hubungan
antara variabel independén terhadap variabel dependen yang diteliti, kemudian
menarik beberapa—kesimpulan sementara. Setelah ditarik kesimpulan
sementara, peneliti_mengecek ketersediaan data (dalam penelitian ini
bersumber dari Indonesian Stock Exchange) dan kemudian mengumpulkan
data.

Daridata yang terkumpul kemudian peneliti menentukan alat uji yang
digunakan lalu melakukan pengujian terhadap variabel — variabel tersebut dan
dilanjutkan dengan melakukan analisis kemudian dilanjutkan dengan
penarikan kesimpulan.

Adapun kerangka penelitian yang menggambarkan proses atau alur
penelitian yang dilakukan di mana penelitian dimulai dari studi literatur

hingga penarikan kesimpulan dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 1

Kerangka Penelitian

1. Susilowati (2010)

2. Antonia (2008)
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3. Budiasih (2009)
4. Herni & Susanto (2008)
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6. Suwito & Herawaty (2005)
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Adanya perbedaan hasil penelitian terdahulu tentang Income Smoothing.

Penelitian ini mencoba mengembangkan penelitian Susilowati~(2010)
yang meneliti tentang Income Smoothing pada perdusahaan makanan dan
minuman yang terdaftar di BEIL. Peneliti mengidentifiKasi penelitian lain
untuk menentukan variabel — variabel yang akan diteliti dan memutuskan
untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, komite audit,
reputasi auditor, dan leverage\ keuangan terhadap praktik Income
Smoothing.

Nilai R* pada penclitian Susilowati (2010) sebesar 17,2%
mengindikasikan bahwa masih ad variabel — variabel lain yang dapat
menjelaskan tindakan perataan laba.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Pustaka
2.1.1. Agency Theory

Teori keagenan (Agency Theory) menurut Anthony dan
Govindarajan (1995) dalam Antonia (2008) adalah hubungan atau kontrak
antara principal dan agent. Principal mempekerjakan agent untuk
melakukan tugas untuk kepentingan principal, termasuk pendelegaSian
otoritas pengambilan keputusan dari principal kepada agent~Dalam
hubungan keagenan, manajer memiliki asimetri informasi-tethadap)pihak
eksternal perusahaan seperti kreditur dan investor By, 2008). Asimetri
informasi terjadi ketika manajer memiliki informasi(internal perusahaan
relatif lebih banyak dan mengetahui-informasi tersebut relatif lebih cepat
dibandingkan pihak eksternal tersebut.

Teori keagenan dapat dipandang sebagai suatu versi dari game
theory yang membuat suatu model kontraktual antara 2 atau lebih orang
(pihak) di mana salah) satu pihak tersebut agent dan pihak yang lain
disebut _ principal”~(Mursalim, 2005). Principal mendelegasikan
pertanggungjawaban atasa decision making kepada agent, hal ini dapat
pula‘dikatakan bahwa principal memberikan suatu amanah kepada agent
untuk melaksanakan tugas tertentu sesuai dengan kontrak kerja yang telah
disepakati. Wewenang dan tanggung jawab agent maupun principal diatur
dalam kontrak kerja atas persetujuan bersama. Scott (1997) dalam
Mursalim (2005) menyatakan bahwa perusahaan mempunyai banyak
kontrak, misalnya kontrak kerja antara perusahaan dengan manajernya dan
kontrak pinjaman antara perusahaan dengan krediturnya. Kedua jenis
kontrak tersebut seringkali dibuat berdasarkan angka laba bersih sehingga
dapat dikatakan bahwa teori agensi mempunyai implikasi terhadap

akuntansi.
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Teori keagenan menyatakan bahwa praktik manajemen laba
dipengaruhi oleh konflik kepentingan antara manajemen (agent) dan
pemilik (principal) yang timbul karena adanya keinginan untuk
memaksimalkan kemakmuran masing — masing (Prabayanti dan Yasa,
2011). Sejalan dengan pernyataan tersebut, Budiasih (2009) menyatakan
bahwa teori agensi memiliki asumsi bahwa tiap — tiap individu semata —
mata termotivasi oleh kepentingan dirinya sendiri sehingga menimbulkan
konflik kepentingan antara principal dan agent. Pihak principal

termotivasi untuk menyejahterakan dirinya dengan profitabilitas

selalu meningkat. Agent termotivasi untuk memaksimalkan pemenuhan
kebutuhan ekonomi dan psikologisnya, antara lain dala
investasi, pinjaman, maupun kontrak kompensasi d S\

Antonia (2008) menyatakan bahwa g ya asumsi —

asumsi bahwa individu — individu-bertindak untuk) memaksimalkan dirinya

tuk memikirkan bagaimana angka akuntansi tersebut dapat
digunakan sebagai sarana untuk memaksimalkan kepentingannya. Salah
satu bentuk tindakan agent tersebut adalah yang disebut sebagai

manajemen laba (Widyaningdyah, 2001 dalam Antonia, 2008).

2.1.2. Manajemen Laba

Menurut Budiasih (2009), manajemen laba merupakan intervensi
manajemen dalam proses penyusunan pelaporan keuangan eksternal.
Dengan demikian, manajemen dapat menaikkan atau menurunkan laba

akuntansi sesuai dengan kepentingannya.
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Manajemen laba merupakan suatu peristiwa yang dilakukan oleh
manajemen dalam memanfaatkan asimetri informasi (Utomo dan Siregar,
2008). Perilaku ini dilakukan oleh manajemen sebagai pengelola
perusahaan karena adanya perbedaan kepentingan dengan pemegang
saham sebagai pemilik perusahaan.

Manajemen laba merupakan usaha pihak manajemen yang
disengaja untuk memanipulasi laporan keuangan dalam batasan yang
dibolehkan oleh prinsip — prinsip akuntansi dengan tujuan untuk
memberikan informasi yang menyesatkan para pengguna laporan
keuangan bagi keuntungan pihak manajemen (Antonia, 2008).~Selain\itu
manajemen laba dianggap sebagai tindakan yang dapat \meénurunkan
kualitas laporan keuangan.

Secara prinsip, praktik manajemen laba‘ini tidak menyalahi prinsip
— prinsip akuntansi yang berterima umum, namun)adanya praktik ini dapat
mengikis kepercayaan masyarakat terhadap laporan keuangan eksternal
dan menghalangi kempetensi aliran-di pasar modal (Scott et al, 2001
dalam Antonia; 2008). Praktik ini juga dapat menurunkan kualitas laporan
keuangan suatu-perusahaan. Manajemen laba juga merupakan hal yang
merugikan investor_karena mereka tidak akan mendapat informasi yang
benarmengenai posisi keuangan perusahaan.

Manajemen laba terjadi ketika manajemen menggunakan
keputusan tertentu dalam laporan keuangan dan transaksi untuk mengubah
laporan keuangan sebagai dasar untuk mempengaruhi hasil kontraktual
yang mengandalkan angka — angka akuntansi yang dilaporkan (Tarjo dan
Sulistyowati, 2005 dalam Herni dan Susanto, 2008). Manajemen laba
dapat terjadi karena manajer diberi keleluasaan untuk memilih metode
akuntansi yang akan digunakan dalam mencatat dan mengungkapkan
informasi keuangan privat yang dimiliki.

Manajemen laba merupakan salah satu faktor yang dapat
mengurangi kredibilitas laporan keuangan. Manajemen laba juga

menambahkan bias dalam laporan keuangan dan dapat mengganggu
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pemakai laporan keuangan yang mempercayai angka laba hasil rekayasa
tersebut sebagai angka laba tanpa rekayasa (Herni dan Susanto, 2008).

Scott (2000) dalam Aji dan Mita (2010) menyatakan adanya 4 pola
yang dilakukan manajemen untuk melakukan pengelolaan atas laba
sebagai berikut:

1. Taking a Bath, yaitu ketika perusahaan melaporkan adanya kerugian,
maka manajemen melakukan kebijakan untuk melaporkan kerugian
dengan jumlah yang besar sekaligus,

2. Income Minimization, kebijakan ini dilakukan ketika laba

diperoleh perusahaan tinggi atau meningkat. Hal 'y m

dilakukan manajemen dalam praktik ini adalah den

1enurun. Hal yang umum dilakukan

manajemen dala i adalah dengan memaksimalkan laba,

ncome Smo , kebijakan ini dilakukan karena adanya motivasi
najemen untuk mengurangi fluktuasi laba yang dilaporkan.

2.1'3. Perataan Laba

Perataan laba dapat didefinisikan sebagai cara yang digunakan oleh
manajemen untuk mengurangi fluktuasi laba yang dilaporkan agar sesuai
dengan target yang diinginkan baik secara artifisial melalui metode
akuntansi, maupun secara riil melalui transaksi (Koch, 1981 dalam Suwito
dan Herawaty, 2005). Tindakan perataan laba yang disengaja dilakukan
oleh perusahaan dalam batasan Generally Accepted Accounting Principles,
mengarah pada suatu tingkatan yang diinginkan atas laba yang dilaporkan.

Praktik perataan laba dilakukan oleh manajemen perusahaan yang

dapat menyebabkan pengungkapan laba di laporan keuangan menjadi tidak
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memadai, bahkan terkesan menyesatkan. Hal ini berakibat investor tidak
memiliki informasi yang akurat tentang laba sehingga investor gagal
dalam menaksir risiko investasi mereka (Aji dan Mita, 2010).

Tindakan perataan laba adalah suatu sarana yang dapat digunakan
manajemen untuk mengurangi fluktuasi pelaporan penghasilan dan
memanipulasi variabel — variabel akuntansi atau dengan melakukan
transaksi — transaksi riil (Budiasih, 2009). Tindakan ini menyebabkan

pengungkapan informasi mengenai penghasilan laba menjadi

menyesatkan.

Menurut Zuhroh (1996) dalam Herni dan Susanto (200 an
laba (Income Smoothing) adalah cara yang digunakan o erjun
mengurangi fluktuasi laba yang dilaporkan agar se n arget yang
diinginkan baik melalui metode akuntansi up lui transaksi.

Prasetio et al. (2002) dalam Herni dan_Susanto (2008) menyatakan bahwa

perataan laba adalah tindakan & a manajemen yang dimotivasi oleh

ai teknik untuk mengurangi laba dan menaikkan biaya pada
tahun berjalan sehingga pajak yang terhutang atas perusahaan menjadi
kecil,

2. Sebagai bentuk peningkatan citra perusahaan di mata investor karena
mendukung kestabilan penghasilan dan kebijakan dividen sesuai
dengan keinginan investor ketika perusahaan mengalami kenaikan atas
laba yang diperolehnya,

3. Sebagai jembatan penghubung antara manajemen perusahaan dengan
karyawannya. Perataan laba dapat menstabilkan adanyan fluktuasi laba
sehingga dengan dilakukannya perataan laba tersebut karyawan dapat

terhindar dari adanya penurunan upah dan manajemen pun dapat
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terhindar dari adanya tuntutan kenaikan upah yang diminta oleh
karyawan ketika mengalami penurunan atas laba yang diperolehnya.
Salah satu penyebab yang dapat mendorong manajer untuk
melakukan /ncome Smoothing melalui 3 dimensi yaitu real, artificial, dan
classificatory smoothing adalah adanya perhatian investor yang selama ini
cenderung terpusat pada informasi laba tanpa memperhatikan proses yang
digunakan untuk mencapai tingkat laba tersebut (Mursalim, 2005). Oleh
karena itu manajer memanfaatkan hal tersebut untuk melakukan /ncome
Smoothing yang bertujuan untuk menstabilkan laba sesuai kepentinga

Hal ini dilakukan untuk menarik perhatian investor, denga

investor dapat memiliki motivasi yang tinggi untuk b
perusahaan yang memiliki laba relatif stabil terseb

Juniarti dan Corolina (2005) menyata wa tindakan

manajemen untuk melakukan perataan laba nya didasarkan pada
berbagai alasan, antara lain:

apatkan kompensasi
empertahankan posisi jabatannya.

Ada dua tipe perataan laba, yaitu perataan laba alamiah dan
perataan laba yang disengaja oleh manajemen (Utomo dan Siregar, 2008).
Adanya perataan laba alamiah (Naturally Income Smoothing) merupakan
sebuah proses yang dilakukan oleh pihak manajemen secara langsung
tanpa adanya rekayasa. Perataan laba yang disengaja oleh manajemen
(Intentionally Income Smoothing) ada dua jenis, yaitu perataan laba riil
dan perataan laba artifisial.

Perataan laba riil merupakan tindakan manajemen dalam dalam

mengendalikan peristiwa ekonomi yang secara langsung mempengaruhi
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laba perusahaan di masa yang akan datang (Utomo dan Siregar, 2008).
Perataan laba artifisial merupakan usaha yang dilakukan manajemen untuk
meratakan laba dengan cara manipulasi.
Menurut Ronen dan Sadan (1981) dalam Suwito dan Herawaty
(2005) perataan laba dapat dilakukan dengan tiga cara, yaitu:
1. Manajemen dapat menetapkan waktu terjadinya peristiwa tertentu
untuk mengurangi perbedaan laba yang dilaporkan.
2. Manajemen dapat mengalokasikan pendapatan dan beban tertentu pada
periode akuntansi yang berbeda.
ba

3. Manajemen dengan kebijaksanaannya mengelompokka

tertentu ke dalam kategori yang berbeda.

2.1.4. Profitabilitas
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba

dalam hubungannya dengan pen total aktiva maupun modal sendiri

selanjutnya dapat mempengaruhi keputusan membeli atau menjual saham

suatu perusahaan (Utomo dan Siregar, 2008). Profitabilitas juga seringkali
digunakan oleh kreditor untuk memutuskan pinjaman mereka kepada suatu

perusahaan.

2.1.5. Ukuran Perusahaan

Menurut Moses (1987) dalam Utomo dan Siregar (2008),
perusahaan dengan size yang besar mempunyai insentif yang besar untuk
melakukan perataan laba dibandingkan perusahaan kecil karena

perusahaan yang memiliki aktiva dalam jumlah besar akan lebih
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diperhatikan oleh publik dan pemerintah. Oleh karena itu perusahaan besar
akan menghindari kenaikan laba secara drastis supaya terhindar dari
kenaikan pembebanan biaya oleh pemerintah.

Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasi
besar kecil perusahaan menurut berbagai cara, antara lain total aktiva, log
size, nilai pasar saham, dan lain — lain. Pada dasarnya ukuran perusahaan
hanya terbagi dalam 3 kategori yaitu perusahaan besar (large firm),
perusahaan menengah (medium — size), dan perusahaan kecil (small firm).
Penentuan ukuran perusahaan ini didasarkan kepada total aset perusahiaan
(Machfoedz, 1994 dalam Suwito dan Herawaty, 2005).

Husnaini dan Astuti (2006) menyatakan bahwa uktran ‘perusahaan
merupakan faktor penjelas dalam menjelaskan kemungkinan perusahaan
menjadi perata laba. Terdapat dua argumen\ yang jmendasari, yaitu
perusahaan besar memiliki -aturan yang Juas untuk mengatur
pengeluarannya (misal, R&D)\dan pos yang jarang terjadi, dan perusahaan
besar kemungkinan <besar ) memiliki pendapatan dan laba yang
disinkronisasikan.~Sehingga dapat disimpulkan bahwa perusahaan yang
besar memiliki-dorongan-yang lebih besar untuk melakukan income

smoothing daripada perusahaan yang lebih kecil.

2:1.6. “Komite Audit

Komite audit adalah komite yang dibentuk oleh dewan komisaris
untuk melakukan tugas pengawasan pengelolaan perusahaan (Sudantoko
dan Reviani, 2012). Tanggung jawab utama komite audit adalah untuk
membantu menjalankan kewajiban dewan komisaris dalam masalah yang
berhubungan dengan kebijakan akuntansi perusahaan, pengawasan
internal, dan sistem pelaporan keuangan.

Secara definisional, dewan komisaris berwenang mengelola hal —
hal bisnis (Antonia, 2008). Komisaris dipilih oleh pemegang saham
sehingga mereka bertanggung jawab terhadap pemegang saham. Dewan

komisaris melakukan pekerjaannya sendiri atau dengan memberikan
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otoritasnya kepada komite yang bertanggung jawab terhadap dewan.

Sebagai pihak yang diberi otoritas oleh dewan komisaris, komite audit

bertugas untuk mengawasi proses pelaporan keuangan dalam perusahaan

sehingga keberadaan komite audit dalam perusahaan akan memperkecil
kemungkinan terjadinya manajemen laba.

Adapun menurut BAPEPAM yang tercantum dalam peraturan
nomor IX.I.5 tentang Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja
Komite Audit disebutkan bahwa komite audit terdiri dari sekurang —
kurangnya 1 orang komisaris independen dan sekurang — kurangnya- 2
orang anggota lainnya berasal dari luar emiten atau perusahaan-publik.
Dijelaskan lebih lanjut bahwa komisaris independen adalah-anggota
komisaris yang:

1. Berasal dari luar emiten atau perusahaan publik.

2. Tidak mempunyai saham baik tfangsung maupun tidak langsung pada
emiten atau perusahaan publik.

3. Tidak mempunyaichubungan afiliasi dengan emiten atau perusahaan
publik, komisaris, direksi, atau pemegang saham utama emiten atau
perusahaan ‘publik,

4. Tidak memiliki-hubungan usaha baik langsung maupun tidak langsung
yang berkaitan dengan kegiatan usaha emiten atau perusahaan publik.

Komite audit merupakan subset dari dewan komisaris dan memiliki
tanggung jawab untuk mengawasi proses pelaporan keuangan perusahaan
(Klein, 2002 dalam Kusumaningtyas, 2012) dan meningkatkan prosedur
pengendalian internal, pelaporan eksternal, dan manajemen risiko

perusahaan.

2.1.7. Reputasi Auditor

Audit merupakan suatu proses untuk mengurangi ketidakselarasan
informasi yang terdapat antaraa manajer dan para pemegang saham dengan
menggunakan pihak luar untuk memberikan pengesahan terhadap laporan

keuangan (Antonia, 2008). Para pengguna laporan keuangan terutama para
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pemegang saham akan mengambil keputusan berdasarkan pada laporan
yang telah dibuat oleh auditor mengenai laporan keuangan suatu
perusahaan. Hal ini berarti auditor mempunyai peranan penting dalam
pengesahan laporan keuangan suatu perusahaan.

Meutia (2004) dalam Abiprayu (2011) menyatakan bahwa laporan
auditor mengandung kepentingan 3 kelompok, yaitu manajemen
perusahaan yang diaudit, pemegang saham perusahaan, dan pihak ketiga
atau pihak luar seperti calon investor, kreditur, dan supplier. Masing —
masing kepentingan ini merupakan sumber gangguan yang akan
memberikan tekanan pada auditor untuk menghasilkan laporan ‘yang
mungkin tidak sesuai dengan standar profesi.

Kualitas auditor eksternal menjadi salah ‘satu\_pengendali
manajemen untuk melakukan perataan laba (Prabayanti/dan Yasa, 2011).
Kualitas audit yang lebih tinggi dari-K AP yang besar menjadi salah satu
pertimbangan manajemen untuk melakukan pengelolaan atas laba. Nama
besar auditor akan menghambat manajemen melakukan perataan laba dan
menambah Kkredibilitas\ pelaporan laba sehingga dapat dikatakan bahwa
perusahaan yang melakukan perataan laba akan menghindari penggunaan
jasa-auditor besar.

Peran eksternal auditor yaitu ~memberikan penilaian secara
independeén dan profesional atas keandalan dan kewajaran penyajian
laporan keuangan perusahaan (Sudantoko dan Reviani, 2012). Auditor
eksternal dapat menjadi mekanisme pengendalian terhadap manajemen
agar manajemen menyajikan informasi keuangan secara andal dan
terbebas dari praktik kecurangan akuntansi. Peran ini dapat dicapai jika
auditor eksternal memberikan jasa audit yang berkualitas (Nuryaman,
2008 dalam Sudantoko dan Reviani, 2012).

Abiprayu (2011) menyatakan bahwa auditor memiliki posisi yang
strategis baik di mata manajemen maupun di mata pemaikai laporan
keuangan. Pemakai laporan keuangan menaruh kepercayaan yang besar

terhadap hasil pekerjaan auditor dalam mengaudit laporan keuangan.
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Kepercayaan yang besar dari pemakai laporan keuangan auditan dan jasa
yang diberikan auditor mengharuskan auditor memperhatikan kualitas
audit yang dilakukannya.

Reputasi auditor menentukan kredibilitas laporan keuangan yang
diaudit. Pada kenyataannya, hasil audit tidak bisa diamati secara langsung
sehingga pengukuran variabel kualitas audit maupun reputasi auditor
menjadi sulit untuk dioperasionalkan. Untuk mengatasi permasalahan ini
para peneliti terdahulu mencari indikator pengganti dari kualitas auditor.
Dimensi kualitas auditor yang paling sering digunakan dalam penelifian
adalah ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) karena nama baik \KAP
dianggap merupakan gambaran yang paling penting (Rahmawati, 2008
dalam Abiprayu, 2011).

2.1.8. Leverage Keuangan

Perusahaan umumnya\ memiliki sumber pendanaan untuk
membiayai usahanya dari modal (Equity) dan hutang. Hutang memiliki
karakteristik_yang. berbeda dari ekuitas walaupun sama — sama sebagai
sumber pendanaan. Ekuitas merupakan klaim dari sisa aset, yaitu selisih
antara nilai aset perusahaan dengan hutang perusahaan. Sedangkan hutang
jangka panjang maupun hutang jangka pendek memiliki karakteristik yaitu
merupakan kewajiban yang harus dibayar kembali oleh perusahaan kepada
kreditur.

Sartono (2001) dalam Budiasih (2009) menyatakan bahwa
Financial Leverage menunjukkan proporsi penggunaan hutang untuk
membiayai investasinya. Semakin besar hutang perusahaan maka semakin
besar pula risiko yang dihadapi investor sehingga investor akan meminta
tingkat keuntungan yang semakin tinggi. Akibat kondisi tersebut
perusahaan cenderung untuk melakukan praktik perataan laba.

Menurut Brigham dan Houston (1998) dalam Abiprayu (2011)
pembiayaan dengan hutang atau leverage keuangan memiliki 3 implikasi

penting, yaitu:
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1. Memperoleh dana melalui hutang membuat pemegang saham dapat
mempertahankan pengendalian atas perusahaan dengan investasi yang
terbatas.

2. Kreditur melihat ekuitas, untuk memberikan margin pengamanan,
sehingga jika pemegang sahamhanya memberikan sebagian kecil dari
total pembiayaan, maka risiko perusahaan sebagian besat ada pada
kreditur.

3. Jika perusahaan memperoleh pengembalian yang lebih besar atas
investasi yang dibiayai dengan hutang dibanding dengan pemba

bunga, maka pengembalian atas modal akan lebih besar.

iprayu

memperoleh

Lebih lanjut lagi, Brigham dan Houston d
(2011) menyatakan bahwa motivasi utama\ pe

pendanaan usaha dari hutang potensi_biaya yang lebih rendah,

yaitu:

1. Bunga sebagian <be

vestor.
ga merupakan beban yang dapat mengurangi pajak penghasilan
g

X
Adanya indikasi perusahaan melakukan perataan laba untuk

kan dividen tidak mengurangi pajak penghasilan.

menghindari pelanggaran perjanjian hutang dapat dilihat melalui
kemampuan perusahaan tersebut untuk melunasi hutangnya dengan
menggunakan aset yang dimiliki (Prabayanti dan Yasa, 2011). Perusahaan
yang mempunyai tingkat /everage yang tinggi diduga melakukan perataan
laba karena perusahaan terancam default sehingga manajemen membuat

kebijakan yang dapat meningkatkan pendapatan.
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2.1.9. Penelitian Terdahulu
a. Aji dan Mita (2010)

Penelitian yang dilakukan Aji dan Mita (2010) meneliti
tentang pengaruh profitabilitas, risiko keuangan, nilai perusahaan,
dan struktur kepemilikian terhadap praktik perataan laba pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEL. Dalam penelitian ini
digunakan variabel kontrol untuk mencegah adanya hasil
perhitungan yang bias, yaitu ukuran perusahaan.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 109
perusahaan yang dipilih dengan metode purposive—sampling
dengan kriteria — kriteria tertentu dari populasic perasahaan—
perusahaan manufaktur yang terdaftarpada’Bursa Efek Indonesia
periode 2002 —2008.

Hasil penelitian_ini_hanya menemukan adanya pengaruh
positif risiko perusahaan dan nilai perusahan terhadap praktik
perataan laba< sedangkan besarnya kepemilikan publik dan
keberadaan, \kepeniilikan manajemen tidak berpengaruh positif
terhadap-praktik perataan laba. Penelitian ini memberikan bukti
bahwa perusahaan manufaktur di Indonesia melakukan praktik
perataan laba untuk menjaga variabilitas labanya agar terhindar

dari pelanggaran perjanjian utang.

b. Budiasih (2009)

Penelitian ini meneliti tentang faktor — faktor yang
mempengaruhi praktik perataan laba pada perusahaan manufaktur
dan keuangan yang tercatat pada Bursa Efek Indonesia periode
2002 — 2006. Faktor — faktor yang diuji di sini adalah ukuran
perusahaan, profitabilitas, financial leverage, dan dividen payout
ratio.

Praktik perataan laba diukur dengan menggunakan Indeks

Eckel. Indeks Eckel akan membedakan antara perusahaan —
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perusahaan yang melakukan praktik perataan laba dengan yang
tidak melakukan perataan laba.

Hasil dari penelitian ini adalah ukuran perusahaan,
profitabilitas, dan dividen payout ratio berpengaruh positif
signifikan terhadap praktik perataan laba. Financial leverage tidak

berpengaruh signifikan terhadap praktik perataan laba.

c. Utomo dan Siregar (2008)
Penelitian yang dilakukan oleh Utomo dan Siregar

ini meneliti pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, rol
kepemilikan terhadap praktik perataan laba. Populasi itian ini
adalah seluruh perusahaan publik y terdafta sar modal
itian ini adalah

perusahaan manufaktur yang- terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Indonesia. Sampel yang digunakan d

leverage tidak berpengaruh terhadap perataan laba.

d. Syafriont By (2008)

Penelitian ini menguji pengaruh risiko, profitabillitas,
leverage operasi, dan ukuran perusahaan terhadap praktik perataan
laba. Perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini
sebanyak 89 perusahaan. Dari hasil perhitungan indeks Eckel,
perusahaan diklasifikasikan menjadi 2 kelompok, yaitu sebanyak
47 perusahaan untuk kelompok perata laba.

Hasil pengujian multivariate menunjukkan bahwa variabel
risiko perusahaan mempunyai pengaruh positif yang signifikan

terhadap kemungkinan suatu perusahaan melakukan praktik
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perataan laba. Hasil lainnya adalah bahwa profitabilitas
berpengaruh negatif yang signifikan terhadap kemungkinan praktik
perataan laba sedangkan ukuran perusahaan dan leverage operasi
tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kemungkinan

perusahaan melakukan perataan laba.

e. Luky Susilowati (2010)

Penelitian yang dilakukan oleh Susilowati ini menguji
pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, dan /everage operasi
terhadap praktik perataan laba. Penelitian ini mengambil-sampel
dari perusahaan — perusahaan makanan dan> ‘minuman]| yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia~di mana‘\ada 16 sampel
perusahaan yang terpilih melalui metode purpasive-sampling.

Kesimpulan yang-dapat ditarik dari penelitian ini adalah
ukuran perusahaan berpengaruh) terhadap praktik perataan laba
sedangkan variabel lainnya tidak berpengaruh. Hasil perhitungan
R? diperoleh nilai” 0,172 “yang berarti bahwa 17,2% variabel
perataan-laba dapat-dijelaskan oleh ukuran perusahaan sedangkan

sisanya 82,8% dijelaskan oleh faktor — faktor lain.

2.2. Pengembangan Hipotesis

2.2.1. Pengaruh Profitabilitas terhadap Perataaan Laba

Return on Assets (ROA) merupakan ukuran penting untuk menilai
sehat atau tidaknya perusahaan, yang mempengaruhi investor untuk
membuat keputusan. Perusahaan yang memiliki ROA yang lebih tinggi
cenderung melakukan perataan laba dibandingkan dengan perusahaan
yang lebih rendah karena manajemen tahu akan kemampuan untuk
mendapatkan laba pada masa mendatang sehingga memudahkan dalam
menunda atau mempercepat laba.

Kemampuan manajer untuk meratakan laba dibatasi secara luas

oleh potensial laba perusahaan (Trueman dan Titman, 1988 dalam
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Husnaini dan Astuti, 2006). Instrumen potensial untuk /ncome Smoothing
mungkin disebabkan oleh kinerja yang rendah. Penelitian yang dilakukan
oleh Husnaini dan Astuti (2006) menunjukan bahwa profitabilitas tidak
berpengaruh terhadap perataan laba. Hasil tersebut bertentangan dengan
hasil penelitian Budiasih (2009) yang menemukan bahwa profitabilitas
berpengaruh positif secara signifikan terhadap perataan laba.

Berdasarkan uraian yang telah disebutkan di atas, maka dapat
ditarik hipotesis sebagai berikut:
H; : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap perataan laba

2.2.2. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Perataan L.aba

Perusahaan yang memiliki aktiva, besar ‘yang . kemudian
dikategorikan sebagai perusahaan besar umumnya (akan,mendapat lebih
banyak perhatian dari berbagai pihak-seperti para analis, investor, maupun
pemerintah. Untuk itu perusahaan \besar diperkirakan menghindari
fluktuasi laba yang terlalu drastis, sebab kenaikan laba yang drastis akan
menyebabkan~bertambahniya pajak. Sebaliknya, penurunan laba yang
drastis akan memiberikan image yang kurang baik.

Perusahaan-besar mempunyai kemungkinan yang lebih besar untuk
melakukan perataan laba dibandingkan dengan perusahaan kecil, karena
merupakan subjek yang diamati oleh publik dan pemerintah. Semakin
besar perusahaan, maka biaya yang dibebankan pemerintah terhadap
perusahaan tersebut semakin besar karena biaya tersebut dianggap sesuai
dengan kemampuan perusahaan. Oleh karena itu untuk meminimalkan
biaya tersebut, maka perusahaan cenderung untuk melakukan perataan
laba dengan menunda laba saat ini ke periode yang akan datang.

Berdasarkan political cost hypothesis dalam teori akuntansi positif
dikemukakan bahwa perusahaan besar cenderung untuk melakukan
pengelolaan atas laba di antaranya Income Smoothing saat memperoleh

laba tinggi untuk mengindari pajak penghasilan perusahaan.
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Budiasih  (2009) menemukan secara empiris bahwa ukuran
perusahaan mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap praktik
perataan laba. Hasil penelitian serupa juga ditunjukan pada penelitian yang
dilakukan oleh Susilowati (2010) yang menyatakan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap tindakan perataan laba.
Hasil berbeda ditunjukan pada penelitian Suwito dan Herawaty (2005)
yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap
tindakan perataan laba.

Berdasarkan uraian yang telah disebutkan di atas, maka dapat
ditarik hipotesis sebagai berikut:

H, : Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap perataan

laba

2.2.3. Pengaruh Komite Audit-terhadap Perataan Laba

Komite audit bertugas\untuk memberikan pendapat kepada dewan
komisaris terhadap laporan atau‘hal < hal yang disampaikan oleh direksi
kepada dewan” komusaris; mengidentifikasi hal — hal yang memerlukan
perhatian komisaris, dan melaksanakan tugas — tugas lain yang berkaitan
dengan tugas dewan komisaris. Tugas — tugas tersebut di antaranya adalah
melakukan penelaahan atas informasi keuangan yang akan dikeluarkan
perusahaan seperti laporan keuangan, proyeksi, dan informasi keuangan
lainnya. Dengan adanya tindakan pengawasan yang dilakukan oleh komite
audit ini, diduga dapat menekan pihak manajemen untuk tidak melakukan
tindakan manajemen laba.

Anggota komite audit yang independen akan memastikan
pelaporan keuangan yang lebih berkualitas (Kusumaningtyas, 2012).
Semakin independen anggota tersebut, maka kualitas pelaporan keuangan
oleh perusahaan lebih dapat dipercaya. Komposisi komisaris independen
dalam komite audit diduga akan memperngaruhi independensi komite
audit tersebut. Semakin besar komposisi komisaris independen, maka

komite audit akan bersifat lebih independen di dalam melakukan kegiatan
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pengawasannya dibandingkan dengan komite audit dengan komposisi
komisaris independen yang relatif lebih kecil.

Penelitian yang dilakukan oleh Herni dan Sutanto (2008)
menemukan bukti bahwa komite audit berpengaruh secara positif terhadap
perataan laba. Berdasarkan uraian yang telah disebutkan di atas, maka
dapat ditarik hipotesis sebagai berikut:

H; : Komite audit berpengaruh negatif terhadap perataan laba

2.2.4. Pengaruh Reputasi Auditor terhadap Perataan Laba

Auditor bereputasi baik dapat mendeteksi kemungkinan-adanya
earning management secara lebih dini sehinngga dapat memperkecil
kemungkinan bagi manajer untuk melakukan— manajemen laba
(Widyaningdyah, 2001 dalam Antonia, 2008).\ Kualifas/audit yang lebih
tinggi dari KAP yang besar menjadi-salah satu pertimbangan manajemen
untuk melakukan pengelolaan, atas \laba. Nama besar auditor akan
menghambat manajemen untuk melakukan perataan laba dan menambah
kredibilitas pelaperan \laba. Dapat dikatakan bahwa perusahaan yang
melakukan perataan laba akan menghindari penggunaan jasa auditor besar.

Auditor ‘bereputasi baik yang diklasifikasikan sebagai Big 4
dianggap mengurangi timbulnya praktik perataan laba sekaligus
mengurangi tuntutan terhadap auditor. Zhou dan Elder (2001) dalam
Antonia (2008) menyatakan bahwa perusahaan — perusahaan yang diaudit
oleh KAP yang masuk dalam Big 4 memiliki kecenderungan tidak
melakukan manajemen laba dibandingkan dengan perusahaan -
perusahaan yang diaudit oleh KAP non-Big 4.

Penelitian Herni dan Susanto (2008) menunjukan hasil bahwa
perusahaan yang diaudit oleh KAP Big 4 akan melakukan tindakan
perataan laba yang bersifat efisien lebih tinggi daripada perusahaan yang
tidak diaudit oleh KAP Big 4. Hasil penelitian tersebut bertentangan
dengan penelitian Antonia (2008) yang menemukan bahwa reputasi

auditor signifikan mempengaruhi manajemen laba.
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Berdasarkan uraian yang telah disebutkan di atas, maka dapat
ditarik hipotesis sebagai berikut:

H, : Reputasi auditor berpengaruh negatif terhadap perataan laba

2.2.5. Pengaruh Leverage Keuangan terhadap Perataan Laba
Semakin besar hutang suatu perusahaan maka risiko yang akan
ditanggung pemilik modal juga akan semakin besar. Maka investor dan
kreditur akan takut untuk berinvestasi atau meminjamkan dananya kepada
perusahaan. Kondisi tersebut kemudian akan menimbulkan keinginan
manajemen untuk melakukan praktik perataan laba. Hasil yang-ditunjukan
oleh penelitian Antonia (2008) yang menyatakan bahwda leverage tidak
signifikan mempengaruhi manajemen laba.
Berdasarkan uraian yang telah disebutkan (di atas, maka dapat
ditarik hipotesis sebagai berikut;
Hs : Leverage keuangan berpengaruh positif terhadap perataan

laba

2.3. Model Penelitian
Model penelitian meripakan diagram skematik dari kerangka teoritis yang
menjelaskan relasi antar variabel penelitian. Berdasarkan uraian hipotesis dan
variabel yang telah dijelaskan di atas, maka dapat digambarkan suatu model

penelitian sebagai berikut:
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1. Definisi Konsep
Definisi konsep adalah uraian singkat dari variabel — variabel yang akan
diteliti. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah profitabilitas,
ukuran perusahaan, dan leverage operasi sebagai variabel bebas/ independen/
yang mempengaruhi, serta perataan laba sebagai variabel terikat/ dependen/

yang dipengaruhi.

3.1.1. Variabel Dependen

Fuderberg dan Tirole (1995) dalam By (2008) \menyatakan
perataan laba adalah proses manipulasi waktu/ terjadinya. laba atau
pelaporan laba agar laba yang dilaporkan kelihatan stabil;-Sejalan dengan
pernyataan Fuderberg dan Tirole, Assih ef al. )(2000) dalam Budiasih
(2009) menyatakan bahwa ‘perataan\ laba merupakan tindakan yang
dilakukan dengan sengaja) untuk mehgurangi variabilitas laba yang
dilaporkan agar-dapat \mengurangi risiko pasar atas saham perusahaan,

yang pada akhirnya dapat meningkatkan harga saham perusahaan.

3.1.2.~Variabel Independen
3.1.21.  Profitabilitas
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan yang diukur menggunakan rasio antara
laba setelah pajak dengan total aktiva (Susilowati, 2010). Variabel
ini dinyatakan dengan menggunakan skala rasio dan satuan ukur

dalam bentuk persentase.

3.1.2.2. Ukuran Perusahaan
Budiasih (2009) menyatakan ukuran perusahaan adalah
suatu skala, yaitu dapat diklasifikasikan besar kecilnya perusahaan

menurut berbagai cara, antara lain total aset, /og size, nilai pasar
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saham, dan lain — lain. Ukuran perusahaan hanya terbagi dalam 3

kategori yaitu perusahaan besar, menengah, dan kecil.

3.1.2.3. Komite Audit
Menurut Peraturan BAPEPAM nomor IX.I.5 tentang
Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit,
komite audit adalah komite yang dibentuk oleh dewan komisaris
dalam rangka membantu melaksanakan tugas dan fungsinya.

Keanggotaan komite audit yaitu sekurang — kurangnya terdiri

suatu proses untuk mengurangi

e & | informasi yang terdapat antara manajer dan para
pemegang saham dengan pihak luar untuk memberikan pengesahan
terhadap laporan keuangan (Antonia, 2008). Para pengguna
X oran keuangan terutama pemegang saham akan mengambil
keputusan berdasarkan pada laporan audit yang telah dibuat oleh

auditor terhadap laporan keuangan perusahaan tersebut.
Peran dari auditor adalah meyakinkan kualitas dari
pelaporan keuangan terutama pelaporan laba. Perbedaan kualitas
audit menghasilkan variasi kredibilitas yang ditawarkan oleh

auditor (Gerayli, dkk., 2011). Reputasi auditor dapat dinilai lebih

spesifik berdasarkan ukuran, spesialisasi, dan independensi auditor.
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3.1.2.5. Leverage Keuangan
Menurut Sartono (2001) dalam Budiasih (2009), Financial
leverage menunjukkan proporsi penggunaan hutang untuk
membiayai investasinya. Semakin besar hutang perusahaan maka
semakin besar pula risiko yang dihadapi investor sehingga investor

akan meminta tingkat keuntungan yang semakin tinggi.

3.2. Definisi Operasional
Definisi operasional variabel — variabel yang digunakan dalam penelifian
ini adalah:
3.2.1. Variabel Dependen
3.2.1.1.  Perataan Laba

Dalam menentukan perusahaan. yang melakukan praktik
perataan laba dengan -yang. tidak ~melakukan perataan laba
digunakan indeks Eckel. Indeks\ Eckel menggunakan Coefficient
Variation (CV) variabel penghasilan dan penjualan bersih. Indeks
perataan-taba dihitung sebagai berikut (Eckel, 1981 dalam Suwito

dan Herawaty, 2005):

Dintana:
: Perubahan laba dalam satu periode
: Perubahan penjualan dalam suatu periode
: Koefisien variasi dari variabel yaitu standar deviasi dibagi

dengan nilai yang diharapkan.

CV dan dapat dihitung sebagai berikut:
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Keterangan:
: Perubahan laba (I) atau penjualan (S)
: Rata — rata perubahan laba (I) atau penjualan (S)
: Banyaknya tahun yang diamati
Setelah dilakukan penghitungan untuk mengetahui nilai CV
dan CV dengan rumus di atas, dapat diklasifikasika

perusahaan perata laba dan non-perata. Perusaha,
> CV  diberi status 1 yang berarti melakuka
perusahaan dengan CV =~ < CV iberi

tidak melakukan perataan laba.

3.2.2. Variabel Inde

i diukur dengan Return on Assets (ROA), yaitu

rasio antara laba bersih setelah pajak dengan total aset . Rumus

X ng digunakan untuk mendapatkan rasio ini adalah sebagai
ut:

3.2.2.2. Ukuran Perusahaan

Variabel ini diukur dari total aset perusahaan dengan

menghitung total aset perusahaan.
3.2.23. Komite Audit

Variabel ini diukur dengan persentase antara jumlah

anggota komite audit independen terhadap total komite audit.
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Rumus yang digunakan untuk mendapatkan rasio ini adalah

sebagai berikut:

3.2.2.4. Reputasi Auditor

Pada penelitian ini reputasi auditor diukur dengan
menggunakan variabel dummy, dengan nilai 0 untuk sampel
perusahaan yang tidak diaudit oleh KAP big 4 dan 1 untuk
perusahaan yang diaudit oleh KAP big 4. Auditor yang masuk
berafiliasi dengan KAP big 4 tersebut dianggdp . beteputast baik
karena memiliki jumlah klien terbanyak yang. mengindikasikan
tingginya kepercayaan emiten terhadap\jasa audit. dari keempat
KAP tersebut. Adapun Kantor Akuntan Publik yang termasuk
dalam big 4 adalah (Mulyadi, 2012):
1.) Pricewaterhotise\Cooper (PwC)
2.) Deloitte~Touche Tohmatsu
3.) Exnst & Young (EY)
4.) KPMG

3.2.2,5 Leverage Keuangan
Variabel ini diukur dengan menggunakan skala rasio dan
satuan dalam bentuk persentase (%). Adapun menurut Prabayanti
dan Yasa (2011) leverage keuangan dapat dihitung dengan rasio

Debt to Total Assets, yaitu dengan rumus:

3.3. Populasi dan Sampel
Populasi dan sampel dalam suatu penelitian perlu ditetapkan agar

penelitian yang dilakukan mendapatkan data yang sesuai dengan yang
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diharapkan. Populasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan non-keuangan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Alasan tidak dipilihnya
perusahaan keuangan sebagai objek penelitian ini karena mengacu pada
penelitian By (2008) yang menyatakan bahwa pada perusahaan keuangan
terdapat kekhawatiran adanya peraturan pemerintah yang ketat yang sedikit
banyak akan mengurangi kemungkinan adanya perataan laba, yaitu adanya
Peraturan Bank Indonesia tentang transparansi informasi terutama pada
perusahaan perbankan yang diberlakukan mulai tahun 2006 yang tujuannya

untuk meningkatkan penerapan GCG di perbankan. Dipilihnya perus

sahamnya banyak dimiliki oleh publik. Ji
pelaporan laba yang buruk, maka investor akan te
penanaman modalnya.

Pengambilan sampel perusaha

sahaan non-keuangan yang terdaftar di BEI per 31 Desember 2008
131 Desember 2011.

™

Selama periode tersebut tidak melakukan transaksi merger dan

akuisisi.

3. Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan tahunan pada 2008 —
2011.

4. Perusahaan yang memperoleh laba secara berturut — turut pada 2008 —
2011, karena untuk menentukan perata laba dan non-perata laba
diperlukan nilai laba yang positif (tidak mengalami kerugian).

5. Perusahaan yang memiliki informasi tentang komite audit dan Kantor

Akuntan Publik yang digunakan, laba bersih setelah pajak, penjualan

bersih, serta total aset berturut — turut selama 2008 — 2011.
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3.4. Jenis dan Sumber Data

3.5.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder
yang merupakan laporan keuangan tahunan dari perusahaan — perusahaan
sampel dari tahun 2008 sampai dengan 2011. Data sekunder didapat berasal
dari Indonesian Stock Exchange (www.idx.co.id) tahun 2008 hingga 2011.

Metode Pengumpulan Data

Data dikumpulkan dengan menggunakan metode studi pustaka, yaitu
dengan membaca literatur yang ada hubungannya dengan penelitian \ini.
Setelah memahami data yang diperlukan dilakukan metode dokumentasi,
yaitu pengumpulan, pencatatan, dan pengkajian terhadap data'sekunder yang
bersumber dari Indonesian Stock Exchange ‘yang (dapat diunduh di

www.idx.co.id selama periode 2008-201H.,

3.6. Metode Analisis Data

3.6.1. Statistik Deskriptif

Menurut-Ghozali (2009), statistik deskriptif memberikan gambaran
atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata — rata (mean),
standar,_deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis,
dan“skewness (kemencengan distribusi). Pada penelitian ini perlu
diperoleh nilai rata — rata (mean), standar deviasi, maksimum,

minimum, dan sum.

3.6.2. Metode Regresi Logistik (Logistic Regression)

Metode analisis data yang digunakan adalah metode regresi
logistik. Metode regresi logistik digunakan untuk mencari pengaruh
satu atau lebih variabel bebas yang berskala rasio terhadap variabel
terikat yang berskala nominal (Susilowati, 2010). Pengujian hipotesis
dengan metode statistik logistic regression digunakan jika variabel

dependen merupakan variabel dummy yang berskala nominal,
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sementara variabel independennya dapat berskala nominal, rasio, dan
interval (Suwito dan Herawaty, 2005). Di mana dalam penelitian ini
variabel — variabel bebasnya adalah ukuran perusahaan, profitabilitas,
dan leverage operasi sedangkan variabel terikatnya adalah perataan
laba.

Model regresi logistik yang akan digunakan dalam penelitian ini
dapat dijabarkan sebagai berikut:

PL =b + b; ROA + b, UKR + b; KOM + by RA + bs LEV

Keterangan:

PL  : Status perusahaan (0 untuk perusahaan non-peratalaba,l

untuk perusahaan perata laba)

UKR : Ukuran perusahaan, diukur dengan total aset

ROA : Profitabilitas perusahaan, diukur dengan Return on Assets

KOM : Komite audit perusahaan, diukur dengan persentase

komite audit independen dalam komite audit perusahaan

RA  : Reputasi auditor, bernilai 0 untuk perusahaan yang diaudit

oleh KAP7non-big 4 dan 1 untuk perusahaan yang diaudit
oleh KAP\big 4.
LEV : Leverage keuangan perusahaan, diukur dengan Debt to
Total Assets
3.6.3. “Uji Kelayakan Model (Goodness of Fif)

Uji kelayakan model bertujuan untuk menguji apakah model
regresi layak dipakai untuk melakukan analisis selanjutnya. Beberapa
tes statistik diberikan untuk menilai hal ini. Hipotesis untuk menilai
model fit adalah (Gozali, 2009):

Ho : Model yang dihipotesiskan fit dengan data

Ha : Model yang dihipotesiskan tidak fit dengan data

Tujuan dari pengujian model fit yaitu untuk tidak menolak
hipotesis nol agar model fit dengan data. Menilai model fit dapat
dilihat dari nilai statistik -2Logl. pada hasil output SPSS.

Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan bantuan
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program SPSS dengan regresi logistik sehingga dapat memperoleh
nilai statistik -2LogL. Nilai -2Log Likelihood akan dibandingkan
dengan nilai Chi Square pada taraf signifikansi 0,05 dengan df
sebesar n-1 dengan n adalah jumlah sampel.
Cox and Snell’s Square dan Nagelkerke’s R Square

Cox dan Snell’s R Square merupakan ukuran yang mencoba
meniru ukuran R? pada multiple regression yang didasarkan pada
teknik estimasi /ikehood dengan nilai maksimum kurang dari 1
(satu) sehingga sulit diinterpretasikan. Nagelkerke’s R square
merupakan modifikasi dari koefisien Cox dan Swefl. untuk
memastikan bahwa nilainya bervariasi dari 0 (nol) sampar1 (satu).
Hal ini dilakukan dengan cara membagi njlai Cox dan Swell’s R*
dengan maksimumnya. Nilai nagelkerke(s' Rr~square dapat
diinterpretasikan seperti nilai R pada multiple regression (Ghozali,
2009). Apabila nilai R? mendekati 1 maka semakin besar pengaruh
variabel independen terhadap variabel independen.
Hosmer <Lemeshow Goodness of Fit Test Statistic

Dasar “\pengambilan keputusan dalam analisa Binary
Logistic ‘Regression adalah dengan menggunakan nilai Hosmer —
Lemeshow Goodness of Fit Test Statistic. Jika diperoleh hasil sama
dengan atau kurang dari 0,05 maka hipotesis nol ditolak dan berarti
ada perbedaan signifikan antara model dengan nilai observasinya
sehingga Goodness of Fit Model tidak baik karena model tidak
dapat memprediksi nilai observasinya. Jika nilai Hosmer -
Lemeshow Goodness of Fit Test Statistic lebih besar dari 0,05
maka hipotesis nol tidak dapat ditolak dan berarti model mampu
memprediksi nilai observasinya atau dapat dikatakan model dapat
diterima karena cocok dengan data observasinya.
Tabel Klasifikasi

Tabel klasifikasi 2 x 2 menghitung nilai estimasi yang benar

(correct) dan salah (incorrect). Pada kolom menunjukkan dua nilai
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prediksi dari variabel dependen dalam hal ini adalah perusahaan
yang cenderung melakukan income smoothing (1) dan perusahaan
yang tidak cenderung melakukan income smoothing (0), sedangkan
pada baris menunjukkan nilai observasi sesungguhnya dari variabel
dependen perusahaan yang cenderung melakukan income
smoothing (1) dan perusahaan yang tidak cenderung melakukan
income smoothing (0). Pada model yang sempurna, maka semua

kasus akan berada pada diagonal dengan tingkat ketepatan

peramalan 100% (Ghozali, 2009). @
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Objek Penelitian

Objek dari penelitian ini adalah seluruh perusahaan non-keuangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2008-2011. Pada periode
tersebut terdapat 477 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan
kemudian peneliti menentukan sampel untuk penelitian ini dengan
menggunakan teknik purposive sampling method sehingga dari jumlah
tersebut diperoleh sampel sebanyak 68 perusahaan. Proses pengambilan
sampel dengan kriteria — kriteria yang telah ditentukan oleh“peneliti beserta
nama — nama perusahaan yang menjadi sampeh dalam penelitian ini dapat

dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.1. Kriteria Pemilihan Sampel

KETERANGAN JUMLAH

Perusahaan non-keuangan 406
Perusahaan yang<tidak ) melakukan transaksi merger dan 308
akuisisi

Perusahaan-yang memperol¢h laba berturut - turut selama 159
periode tersebut

Perusahaan-yang menyediakan informasi keuangan lengkap 68
SAMPEL PENELITIAN 68

Sumber: Indonesian Capital Market Directory 2008-2011
4.2. Deskripsi Hasil Penelitian
4.2.1. Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk menggambarkan suatu data
dalam variabel yang dilihat dari nilai rata — rata (mean), minimum,
maksimum, standard deviasi, dan lain — lain (Ghozali, 2009). Di dalam
penelitian ini statistik deskriptif yang digunakan untuk variabel profitabilitas,
ukuran perusahaan, komite audit, dan /everage meliputi rata — rata (mean),
nilai minimum dan maksimum, dan standar deviasi. Untuk variabel reputasi

auditor statistik deskriptif yang digunakan meliputi modus dan distribusi
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frekuensi. Berikut adalah analisis statistik deskriptif untuk variabel — variabel

dalam penelitian ini:

Tabel 4.2. Statistik Deskriptif

Variabel ROA, UKR, KOM, dan LEV

Std.
N Minimum [Maximum| Mean Deviation

ROA 272 0,00 1,98 0,0994 0,16318
UKR 272 11,15 18,45 14,6473 1,52362
KOM 272 0,14 1,00 0,3657 0,12055
LEV 272 0,05 44,00 0,5915 2,64870
Valid N 272

(listwise)

Sumber: data sekunder yang diolah 2012

Berdasarkan tabel 4.2,} menunjukkan bahwa dari 272 data pengamatan
diperoleh nilai terkecil (minimum) variabel ROA adalah sebesar 0,00 (lebih
tepatnya 0,001)<yang dimiliki‘oleh PT. Matahari Putra Prima, Tbk pada tahun
2008. Niai terbesar (maximum) untuk variabel ROA adalah sebesar 1,98 yang
dimiliki olel» PT. Indecement Tunggal Prakasa, Tbk pada tahun 2011. Untuk
nilai rata — rata (mean) variabel ROA sebesar 0,0994 dan standar deviasi
sebesar 0,16318.

Hasil analisis dengan menggunakan statistik deskriptif terhadap variabel
UKR (ukuran perusahaan) yang diukur dengan Ln Total Aset menunjukkan
bahwa nilai terkecil (minimum) adalah sebesar 11,15 yang dimiliki oleh PT.
Bayan Resources, Tbk pada tahun 2009. Nilai terbesar (maximum) adalah
sebesar 18,45 yang dimiliki oleh PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk pada
tahun 2011. Sementara itu nilai rata — rata (mean) untuk variabel ukuran
perusahaan adalah sebesar 14,6473 dan standar deviasi sebesar 1,52362.

Nilai terkecil (minimum) variabel KOM (komite audit) yang diukur

dengan rasio komisaris independen terhadap jumlah anggota komite audit
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adalah sebesar 0,14 yang dimiliki oleh PT. Aneka Tambang, Tbk pada tahun
2011. Nilai terbesar (maximum) variabel KOM (komite audit) sebesar 1,00
yang dimiliki oleh PT. Holcim Indonesia, Tbk pada tahun 2010 dan 2011.
Sementara itu nilai rata — rata (mean) untuk variabel KOM adalah sebesar
0,3657 dan standar deviasi sebesar 0,12055.

Variabel LEV (leverage) yang diukur dengan rasio total hutang terhadap
total aset menunjukkan nilai terkecil (minimum) sebesar 0,05 yang dimiliki
oleh PT. Mas Murni Indonesia 2008, Tbk pada tahun 2008. Nilai terbesar
(maximum) variabel LEV adalah sebesar 44,00 yang dimiliki oleh PT. Cita
Mineral Investindo, Tbk pada tahun 2010. Nilai rata — rata (mean) untuk
variabel LEV adalah sebesar 0,5915 dan nilai standar deviasisebesar2,64870.

Tabel 4.3. Statistik Deskriptif
Variabel Reputasi Auditor (RA)

Cumulative
Frequency | Rercent [Valid Percent| Percent
Valid .00 129 47,4 47,4 47,4
1.00 143 52,6 52,6 100,0
Total 272 100,0 100,0

Sumber: data sekundér’yang diolah 2012

Dari tabel 4.2.2 variabel RA (reputasi auditor) menunjukkan bahwa angka
yang sering muncul adalah 1 yang berarti bahwa lebih banyak perusahaan
yang ‘diaudit oleh KAP Big 4. Nilai frekuensi untuk perusahaan yang diaudit
oleh KAP Big 4 adalah sebesar 143 dengan persentase sebesar 52,6%. Hal ini
berarti bahwa total perusahaan yang diaudit oleh KAP Big 4 sebesar 143 data

perusahaan atau setara dengan 52,6%.
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Tabel 4.4. Statistik Deskriptif
Variabel Perataan Laba (PL)

Cumulative
Frequency | Percent [Valid Percent| Percent
Valid .00 28 10,3 10,3 10,3
1.00 244 89,7 89,7 100,0
Total 272 100,0 100,0

Sumber: data sekunder yang diolah 2012
Hasil statistik deskriptif variabel PL (perataan laba) pada tabel\ 4.2.3
menunjukkan bahwa angka yang sering muncul adalah 1 yang berarti-bahwa
lebih banyak perusahaan yang diduga melakukan perataan-laba. yaitu déngan
nilai frekuensi sebesar 244. Nilai frekuensi tersebut\setara-dengan 89,7% dari
jumlah keseluruhan data perusahaan yang menjadi ‘sampel dalam penelitian
ini.
4.2.2. Model Regresi Logistik
Pengujian koefisien model régresi dilakukan dengan menggunakan regresi
logistik (Logistic \Regression). Analisis ini dilakukan untuk mengetahui
pengaruli variabel independen secara keseluruhan terhadap variabel dependen,
dalam ‘penelitian ini yaitu profitabilitas, ukuran perusahaan, komite audit,
reputasi\ auditor, dan /everage keuangan terhadap perataan laba (/ncome
Smoothing). Ada pun hasil uji dengan Regresi Logistik disajikan dalam tabel
4.2.2.1 berikut ini:
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Tabel 4.5. Hasil Uji Regresi Logistik

B SE. | Wald df Sig. | Exp(B)

Step 1* ROA 3,319 1,780 3,477 1| 0,062] 0,036
UKR -0,035| 0,175 0,039 1| 0,843] 0,966

KOM 2449 1,516 2,610 1| 0,106] 0,086

RA(1) 1,187 0,547 4,717 1| 0030 0,305

LEV 5445 1,393] 15,268 1| 0,000{ 231564
Constant |  2,703|  2,674| 1,022 1| 031214919

Sumber: data sekunder yang diolah 2012

Hasil pengujian terhadap koefisien regresi tersebut menghasilkan model

regresi berikut ini:

Dari persamaan regresi logistik\ di -atas, maka hasil penelitian dapat

dijelaskan sebagai berikut:

1.

Konstanta sebesar 2,703 menyatakan bahwa jika variabel independen
penelitian, (profitabilitas, ukuran perusahaan, komite audit, reputasi auditor,
dan\/everagekeuangan) dianggap konstan maka kemungkinan perusahaan
melakukan perataan laba adalah sebesar 2,703 satuan.

Koefisien regresi profitabilitas (ROA) bernilai negatif sebesar 3,319, hal ini
mengindikasikan bahwa setiap peningkatan nilai profitabilitas sebesar 1
satuan sedangkan variabel lain dianggap konstan, maka diprediksi akan
memperkecil kemungkinan perusahaan melakukan perataan laba sebesar
3,319 satuan. Return on Assets berpengaruh negatif terhadap perataan laba,
artinya apabila ROA turun maka keuntungan perusahaan yang berdasarkan
tingkat aset tertentu juga turun. Hal ini menunjukkan kurangnya efisiensi
manajemen aset dan meningkatkan risiko perusahaan sehingga perusahaan

akan cenderung melakukan perataan laba.
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3. Koefisien regresi ukuran perusahaan (UKR) bernilai negatif sebesar 0,035,
hal ini mengindikasikan bahwa setiap peningkatan nilai ukuran perusahaan
sebesar 1 satuan sedangkan variabel lain dianggap konstan, maka diprediksi
akan memperkecil kemungkinan perusahaan melakukan perataan laba
sebesar 0,035 satuan. Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap
perataan laba, artinya semakin besar ukuran perusahaan maka semakin
kecil kecenderungan perusahaan melakukan perataan laba.

4. Koefisien regresi komite audit (KOM) bernilai negatif sebesar 2,449, hal
ini mengindikasikan bahwa setiap peningkatan nilai komite audit sebesar.1
satuan sedangkan variabel lain dianggap konstan, maka diprediksi‘akan
memperkecil kemungkinan perusahaan melakukan perataan \laba”sgbesar
2,449 satuan. Komite audit berpengaruh negatif terhadap ‘\perataan laba,
artinya semakin besar proporsi komisaris independen/dalam komite audit
maka semakin kecil kecenderungan perusahaan melakukan perataan laba.

5. Koefisien regresi reputasi auditor (RA) bernilai negatif sebesar 1,187, hal
ini mengindikasikan{"bahwa )setiap peningkatan nilai reputasi auditor
sebesar 1 satuan sedangkanvariabel lain dianggap konstan, maka diprediksi
akan memperkecil-kemungkinan perusahaan melakukan perataan laba
sebesar 1,187 satuan’ Reputasi auditor berpengaruh negatif terhadap
perataan laba, artinya semakin baik reputasi auditor yang mengaudit
perusahan” maka semakin kecil kecenderungan perusahaan melakukan
perataan laba.

6. Koefisien regresi leverage keuangan (LEV) bernilai positif sebesar 5,445,
hal ini mengindikasikan bahwa setiap peningkatan nilai /everage keuangan
sebesar 1 satuan sedangkan variabel lain dianggap konstan, maka diprediksi
akan memperbesar kemungkinan perusahaan melakukan perataan laba
sebesar 5,445 satuan. Leverage keuangan berpengaruh positif terhadap
perataan laba, artinya semakin besar rasio total hutang terhadap total aset

maka semakin besar kecenderungan perusahaan melakukan perataan laba.
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4.2.3. Uji Kelayakan Model (Goodness of Fit)

Uji kelayakan model bertujuan untuk menguji apakah model regresi layak
dipakai untuk melakukan analisis selanjutnya. Uji kelayakan model ini meliputi
Likelihood, Cox and Snell’s R Square dan Negelkerke’s R Square, serta
Hosmen and Lemeshow Goodness of Fit Test.

4.2.3.1. Likelihood
Untuk mengetahui apakah model yang dihipotesiskan fit dengan data,
peneliti menilai model fit dengan melihat nilai statistik -2LogL pada hasil
output SPSS. Ada pun hipotesis yang dirumuskan untuk menilai mode] fit
adalah:

Ho:Be=0 artinya Return on Assets, total aset, komite¢ audit, reputasi

auditor, dan /everage keuangan adalahtidak signifikan

H,:Ps#0 artinya Return on Assets, total aset, Kamite-audit, reputasi

auditor, dan /everage Keuangan adalah)signifikan
Tujuan dari pengujian model fit yaitu untuk menolak Hy agar model
fit atau sesuai dengan<data.) Penilaian’model fit dapat dijelaskan melalui

hasil output SPSS-berikutani:

Tabel 4.6. Penilaian Model Fit
Omnibus Tests of Model Coefficients

Chi-square df Sig.
Step 1 Step 37,505 5 0,000
Block 37,505 5 0,000
Model 37,505 5 0,000

Sumber: data sekunder yang diolah 2012
Pengujian dengan menggunakan Omnibus Test diperoleh nilai Chi —

Square sebesar 37,505 dengan signifikansi kurang dari 0,05. Hal ini

menunjukkan bahwa model adalah signifikan.
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4.2.3.2. Cox and Snell’s R Square dan Nagelkerke’s R Square
Cox and Snell’s R Square merupakan ukuran yang mencoba meniru
ukuran R? pada multiple regression yang didasarkan pada teknik estimasi
Likelihood dengan nilai maksimum kurang dari 1 sehingga sulit
diintepretasikan. Nagelkerke’s R Square merupakan modifikasi dari
koefisien Cox and Snell untuk memastikan bahwa nilainya bervariasi dari

0 (nol) sampai 1 (satu).

Tabel 4.7. Cox and Snell’s R Square dan
Nagelkerke’s R Square

Model Summary

-2 Log Cox & Snell |[Nagelkerke'R
Step likelihood R Square Square

1 142.830° 129 0,266
Sumber: data sekundér yang diolah 2012

Tabel 4.6 menunjukkan \nilai" /Nagelkerke’s R Square. Nilai
Nagelkerke’s R -Square dapat diintepretasikan seperti R* pada multiple
regression. Dililiatdari tabel 4.6 nilai Cox and Snell’s R Square sebesar
0,129 dan nilai Nagelkerke’s R Square adalah sebesar 0,266 yang berarti
variabilitas variabel dependen yang dapat dipengaruhi oleh variabilitas
variabel-independen sebesar 26,6%, sisanya sebesar 73,4% dipengaruhi
oleh variabel — variabel lain di luar penelitian ini. Dengan kata lain, secara
bersama — sama variasi variabel independen (profitabilitas, ukuran
perusahaan, komite audit, reputasi auditor, dan /everage keuangan) dapat
menjelaskan variasi variabel perataan laba (income smoothing) sebesar

26,6%.

4.2.3.3. Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test
Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test menguji hipotesis nol
(Hp) bahwa data empiris cocok atau sesuai denga model (tidak ada

perbedaan antara model dengan data sehingga model dapat dikatakan fit).

51



Jika nilai Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test Statistic sama
dengan atau kurang dari 0,05, maka H, ditolak yang berarti ada perbedaan
signifikan antara model dengan nilai observasinya sehingga Goodness Fit
Model tidak baik karena model tidak dapat memprediksi nilai
observasinya (Ghozali, 2009). Jika nilai Hosmer and Lemeshow'’s
Goodness of Fit Test Statistic lebih besar dari 0,05 maka H, tidak dapat
ditolak dan berarti model mampu memprediksi nilai observasinya atau
dapat dikatakan model dapat diterima karena cocok dengan data
observasinya. Berikut tabel hasil olahan data untuk Hosmer  and

Lemeshow’s Goodness of Fit Test Statistic:

Tabel 4.8. Hosmer and Lemeshow

Goodness of Fit Test
Step | Chi-square df Sig.
1 8599 8 0,377

Sumber: data sekunder yang diolah 2012
Tabel 4.7 menunjukkan hasil-pengujian Hosmer and Lemeshow’s
yang menunjukkan  nilai\ statistik sebesar 8,599 dengan probabilitas
signifikansi sebesar 0,377. Nilai probabilitas signifikansi sebesar 0,377
jauh lebih besar dari 0,05, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
model regrési dapat diterima karena tidak ada perbedaan antara model
dengan data sehingga model dapat dikatakan fit dengan data. Hal ini

berarti model regresi layak untuk digunakan dalam analisis selanjutnya.
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4.2.3.4. Tabel Klasifikasi

Tabel 4.9. Tabel Klasifikasi

Predicted
PL
Non-Perata Percentage
Observed Laba Perata Laba Correct
Step1 PL Non-Perata Laba 4 24 14,3
Perata Laba 0 244 100,0
Overall Percentage 91,2

Sumber: data sekunder yang diolah 2012

4.2.4.

Dari tabel 4.8 menurut prediksi perusahaan. yang - memiliki
kecenderungan tidak melakukan perataan ‘\laba- ada) 28 Pperusahaan,
sedangkan hasil observasinya hanya 4 perusahaan -schingga ketepatan
klasifikasi adalah sebesar 14,3%7(4/28).\Menurut prediksi perusahaan yang
memiliki kecenderungan—untuk, melakukan perataan laba ada 244
perusahaan, sedangkan ‘hasil’observasinya tepat 244 perusahaan sehingga
ketepatan klasifikasi. adalah 100% (244/244). Secara keseluruhan
ketepatan klasifikasinya adalah sebesar 91,2% (248/272).

Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dengan menggunakan regresi logistik cukup dengan

melihat tabel Variable in the Equation (tabel 4.4) pada kolom signifikansi

dibandingkan dengan nilai signifikansi yang digunakan, yaitu 0,05 (5%). Hasil

pengujian terhadap hipotesis penelitian beserta analisis dan pembahasan hasil

adalah sebagai berikut.

H; :Profitabilitas berpengaruh positif terhadap perataan laba
Berdasarkan tabel 4.4 hasil dari pengujian hipotesis diperoleh nilai

koefisien variabel profitabilitas (ROA) sebesar 3,319 dan nilai signifikansi

sebesar 0,062 yang berada di atas taraf signifikansi yang digunakan yaitu 0,05

sehinngga dengan kata lain Hy tidak dapat ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa
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H, yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap perataan
laba (Income Smoothing) tidak dapat diterima. Variabel profitabilitas tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap perataan laba.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa meningkatnya profitabilitas
perusahaan tidak selalu mendorong pihak manajemen untuk melakukan perataan
laba. Hal ini disebabkan karena manajemen perusahaan akan melakukan
perataan laba jika perusahaan mengalami laba yang berfluktuasi. Tinggi
rendahnya profitabilitas perusahaan tidak mendorong manajemen melakukan
perataan laba. Penelitian ini mendukung penelitian Husnaini dan Astuti (2006)
dan Susilowati (2010), tetapi tidak mendukung penelitian Budiasih (2009).

Menurut Zuhroh (1998) dalam Susilowati (2010), tindakan perataan)laba
cenderung dilakukan oleh perusahaan yang tingkat_profitabilitasnya rendah. Hal
ini dapat terjadi dikarenakan perataan laba merupakan fénomena umum yang
bertujuan untuk mengurangi variabilitas atas laba perusahaan. Tidak
berpengaruhnya profitabilitas terhadap perataan laba pada penelitian ini
dikarenakan investor cenderung kurang memperhatikan informasi profitabilitas
secara maksimal sehingga manajémen pun tidak termotivasi untuk melakukan
tindakan perataan laba,

Perhitungan rasio profitabilitas menggunakan rasio Return on Assets
(ROA)\ yaitu_perbandingan laba bersih terhadap total aset perusahaan, di mana
dalam\penelitian-ini variabel ukuran perusahaan yang diukur dengan total aset
terbukti, tidak berpenaruh signifikan terhadap tindakan perataan laba. Hal
tersebut mengindikasikan bahwa rasio profitabilitas tidak mempengaruhi

kecenderungan manajemen melakukan perataan laba.

H, : Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap perataan laba

Berdasarkan tabel 4.4 hasil dari pengujian hipotesis diperoleh nilai koefisien
variabel ukuran perusahaan (UKR) sebesar 0,035 dan nilai signifikansi sebesar
0,843 yang berada jauh di atas taraf signifikansi yang digunakan yaitu 0,05
sehinngga dengan kata lain Hy tidak dapat ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa

H, yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap
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perataan laba (Income Smoothing) tidak dapat diterima. Variabel ukuran
perusahaan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap perataan laba.

Variabel ukuran perusahaan yang diukur dengan total aset yang dimiliki
perusahaan terbukti tidak berpengaruh signifikan terhadap perataan laba. Hal ini
mengindikasikan bahwa semakin besar atau kecil perusahaan tidak menjadi
pendorong kecenderungan manajemen perusahaan untuk melakukan perataan
laba. Dilakukannya perataan laba dikarenakan manajemen ingin mengurangi
variabilitas laba perusahaan sehingga perusahaan terlihat relatif stabil di mata
investor, oleh karena itu baik perusahaan besar maupun kecil akan dapat
melakukan perataan laba. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Suwite ‘dan
Herawaty (2005) dan By (2008), tetapi tidak mendukung pen¢litian”Budiasith
(2009) dan Susilowati (2010).

Tidak signifikannya variabel ukuran perusahaan \ini bérarti-tidak terdapat
cukup bukti untuk menyatakan bahwa-semakin tinggi)ukuran perusahaan di
peiode sebelumnya akan mempéngaruhi ‘kecenderungan manajemen untuk
melakukan perataan laba. Hal ini dapat dikarenakan perusahaan yang semakin
besar akan semakin menjadi sorotan publik sehingga mereka cenderung untuk
tidak melakukan perataan-laba, selain itu transaksi pada perusahaan yang besar
akan semakin kompleks seHingga praktik perataan laba semakin sulit untuk

dilakukan.

Hj; : Komite audit berpengaruh negatif terhadap perataan laba

Berdasarkan tabel 4.4 hasil dari pengujian hipotesis diperoleh nilai koefisien
variabel ukuran komite audit (KOM) sebesar 2,449 dan nilai signifikansi sebesar
0,106 yang berada jauh di atas taraf signifikansi yang digunakan yaitu 0,05
sehinngga dengan kata lain Hy tidak dapat ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa
H; yang menyatakan bahwa komite audit berpengaruh negatif terhadap perataan
laba (Income Smoothing) tidak dapat diterima. Variabel ukuran perusahaan tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap perataan laba.

Variabel komite audit yang diukur dengan perbandingan jumlah komisaris
independen dalam susunan komite audit dengan total keseluruhan anggota

komite audit. Variabel komite audit terbukti tidak berpengaruh signifikan
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terhadap praktik perataan laba, hal ini mengindikasikan bahwa berapa pun
proporsi komisaris independen dalam komite audit tidak mendorong
kecenderungan manajemen untuk melakukan perataan laba.

Komite audit bertugas untuk memberikan pendapat kepada dewan komisaris
terhadap laporan atau hal — hal yang disampaikan oleh direksi kepada dewan
komisaris, mengidentifikasi hal — hal yang memerlukan perhatian komisaris, dan
melaksanakan tugas — tugas lain yang berkaitan dengan tugas dewan komisaris.
Tidak berpengaruhnya variabel komite audit dalam penelitian ini dapat
dikarenakan kurangnya independensi mau pun kurangnya keterampilan -di
bidang akuntansi atau keuangan sehingga manajemen tidak merasa terbatasi
untuk melakukan atau tidak melakukan perataan laba. Keberadaan kemite audit
dalam perusahaan masih sekedar untuk memenuhi ketentuan pihak regulator
(pemerintah) saja. Hal ini ditunjukkan dengan penunjukan/anggota komite audit
di perusahaan yang sebagian besar bukan didasarkan) atas kompetensi dan
kapabilitas yang memadai, namun {ebih didasarkan pada kedekatan dengan
dewan komisaris perusahdan. ‘Anggota Komite audit semacam ini sulit
diharapkan untuk dapat bekerjasecara profesional.

Hasil penelitian\ini“tidak mendukung penelitian Herni dan Susanto (2008)
yang menyatakan bahwa Kemite audit berpengaruh positif terhadap perataan

laba.

Hx 3 Reputasi auditor berpengaruh negatif terhadap perataan laba

Berdasarkan tabel 4.4 hasil dari pengujian hipotesis diperoleh nilai koefisien
variabel reputasi auditor (RA) sebesar 1,187 dan nilai signifikansi sebesar 0,030
yang berada di bawah taraf signifikansi yang digunakan yaitu 0,05 sehinngga
dengan kata lain Hy ditolak. Hal in1i menunjukkan bahwa H,s yang menyatakan
bahwa reputasi auditor berpengaruh negatif terhadap perataan laba (/ncome
Smoothing) berhasil didukung. Variabel reputasi auditor berpengaruh secara
signifikan terhadap perataan laba dan arah koefisien regresinya searah dengan
hipotesis.

Auditor bereputasi baik dapat mendeteksi kemungkinan adanya earning

management, dalam hal ini dalam bentuk perataan laba (Income Smoothing),
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secara lebih dini sehingga dapat memperkecil kemungkinan bagi pihak
manajemen melakukan perataan laba. Reputasi auditor yang baik diindikasikan
dengan berafiliasinya Kantor Akuntan Publik (KAP) dengan KAP Big 4. Nama
besar auditor akan menghambat manajemen untuk melakukan perataan laba.
Hasil penelitian ini mendukung penelitian Antonia (2008) yang menemukan
bahwa reputasi auditor signifikan mempengaruhi manajemen laba, tetapi tidak
mendukung penelitian Herni dan Susanto (2008) yang menyatakan bahwa
perusahaan yang diaudit oleh KAP Big 4 akan melakukan tindakan perataan laba
yang bersifat efisien lebih tinggi daripada perusahaan yang tidak diaudit oleh
KAP Big 4.

Hs: Leverage keuangan berpengaruh positif terhadap perataanlaba

Berdasarkan tabel 4.4 hasil dari pengujian hipotesis diperoleb-nilai koefisien
variabel /everage keuangan (LEV) sebesar 5,445 dan nilai signifikansi sebesar
0,000 (sangat kecil sehingga mendekati \0) yang berada di bawah taraf
signifikansi yang digunakan yaitu 0,05\sehinngga dengan kata lain Hy ditolak.
Hal ini menunjukkan bahwa ‘\Hs yang mienyatakan bahwa leverage keuangan
berpengaruh negatif terhadap. ‘perataan laba (Income Smoothing) berhasil
didukung:” Variabel reputast auditor berpengaruh secara signifikan terhadap
perataan\laba dan arah koefisien regresinya searah dengan hipotesis.

Semakin besar hutang suatu perusahaan maka risiko yang akan ditanggung
pemilik modal juga akan semakin besar sehingga investor dan kreditur akan
takut untuk berinvestasi atau meminjamkan dananya kepada perusahaan. Untuk
meyakinkan investor dan kreditur dalam menyalurkan dananya, manajemen
terdorong melakukan perataan laba agar perusahaan terlihat relatif stabil.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Prabayantik dan Yasa (2011)
yang menyatakan bahwa leverage keuangan berpengaruh signifikan terhadap
perataan laba. Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian Herni dan Susanto

(2008) dan Budiasih (2009).
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BAB YV
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini telah melakukan pengujian mengenai pengaruh profitabilitas,

ukuran perusahaan, komite audit, reputasi auditor, dan /everage keuangan

terhadap perataan laba pada perusahaan non-keuangan yang terdaftar di BEI

paada tahun 2008 sampai dengan tahun 2011 dengan menggunakan analisis

regresi logistik. Dengan tingkat signifikansi sebesar 5% maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Hasil pengujian analisis regresi logistik (logistic regression) memunjukkan
bahwa secara statistik variabel profitabilitas tidak berpengaruh signifikan
terhadap perataan laba (income smoothing) pada perusahaan non-keuangan
pada periode 2008 - 2011.

Hasil pengujian analisis regresi logistik (logistic regression) menunjukkan
bahwa secara statistik variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh
signifikan terhadap perataan ) laba\ (income smoothing) pada perusahaan
non-keuangan-pada periode 2008 - 2011.

Hasil pengujian-analisis regresi logistik (logistic regression) menunjukkan
bahwa secara statistik variabel komite audit tidak berpengaruh signifikan
terhadap perataan laba (income smoothing) pada perusahaan non-keuangan
pada\periode 2008 - 2011.

Hasil pengujian analisis regresi logistik (logistic regression) menunjukkan
bahwa secara statistik variabel reputasi auditor berpengaruh signifikan
terhadap perataan laba (income smoothing) pada perusahaan non-keuangan
pada periode 2008 - 2011.

Hasil pengujian analisis regresi logistik (logistic regression) menunjukkan
bahwa secara statistik variabel /everage keuangan berpengaruh signifikan
terhadap perataan laba (income smoothing) pada perusahaan non-keuangan

pada periode 2008 - 2011.

5.2. Keterbatasan
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Peneliti menyadari bahwa dalam proses penelitian ini peneliti menghadapi

keterbatasan, diantaranya:

1.

Hasil penelitian menunjukkan nilai Nagelkerke’s R Square sebesar 26,6%.
Hal ini berarti bahwa variabel reputasi auditor dan /everage keuangan
dapat menjelaskan variabel perataan laba sebesar 26,6%, sedangkan
sisanya sebesar 73,4% dijelaskan oleh variabel lain di luar variabel yang
diteliti dalam penelitian ini.

Penelitian ini menggunakan indeks FEckel saja dalam menentukan
perusahaan perata dan non-perata laba. Di luar indeks tersebut ada indeks
lainnya untuk menentukan perusahaan perata dan non-perata \laba,
misalnya indeks Michelson. Pemilihan indeks ini memungkinkan ddanya

perbedaan hasil penelitian dengan sampel yang sama.

5.3. Saran Penelitian

Saran yang didasarkan pada‘Keterbatasan sebagaimana telah disebutkan

sebelumnya adalah sebagaiberikut:

1.

Penelitian selanjutnya ‘hendaknya mempertimbangkan beberapa variabel
lain yang mungkin-dapat mempengaruhi perataan laba (income smoothing)
selain variabel yang telah diteliti dalam penelitian ini, misalnya fluktuasi
laba:

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan indeks selain
indeks Eckel, misalnya Michelson untuk menentukan perusahaan perata
dan non-perata laba. Jika memungkinkan disarankan penelitian selanjutnya
dapat menggunakan 2 indeks perata laba sekaligus agar dapat

diperbandingkan hasilnya.
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5.4. Implikasi Manajerial

Berdasarkan wuraian sebelumnya, maka berikut ini adalah implikasi

manajerial yang dapat diberikan:

1.

Bagi Perusahaan

Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan kepada manajemen dalam
menyusun kebijakan perusahaan dalam menentukan kebijakan manajemen
terutama dalam menentukan keputusan melakukan perataan laba atau
tidak.

Bagi Akuntan Publik

Penelitian in1 memberikan bukti empiris mengenai faktor — fakter \yang
mempengaruhi perusahaan melakukan perataan laba dan“menjadi jbahan
informasi pada profesi akuntan publik tentang/reputasi \auditor dan
kecenderungan perusahaan melakukan perataan.laba/ Dengan begitu pihak
auditor eksternal dapat lebih -memperhatikan) faktor — faktor yang
mendorong manajemen melakukan perataan laba.

Bagi Masyarakat dan Pihak Ketiga\(Investor atau Kreditur)

Penelitian inr memberikan gambaran mengenai faktor — faktor yang

mempengaruhi perusahaan melakukan perataan laba (income smoothing).
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